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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKLU TAMBUSAI
NOMOR : 19\ /KPTS/UPTT/KPAX 2022

TENTANG

PENUNJUKAN/ PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL PRODI $1
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD), S1 PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN
ANAK USIA DINI (PG-PAUD), $1 PENDIDIKAN MATEMATIKA, S1 PENDIDIKAN BAHASA
INGGRIS DAN S1 PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
(PENJASKESREK) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI TAHUN AKADEMIK 2022/ 2023

REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Menimbang . 8 bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran semester ganjil Prodi
51 PGSD, 51 PG-PAUD, §1 Pendidikan Matematika, 51 Pendidikan
Bahasa Inggns dan 51 PENJASKESREK Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universilas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun
Akademik 2022/ 2023,

b. bahwa berdasarkan perfimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Rektor
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Mengingat 1. Undang-undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana
yang telah diubah dengan Undang-undang No 28 Tahun 2004
tentang Yayasan,

2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan
Nasional;

3. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

4  Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

5 Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggl,

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 139 Tahun 2014 tentang Pedoman Statuta dan Organisasi
Perguruan Tinggi.

7. Keputusan Menteri Risel, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
No 87/KPT/IF2017 tanggal 20 Januan 2017 tentang lzin Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai,

8. Akte Motaris H. M Dahad Umar, SH No. 26 tanggal 15 November
2007 Jo No. 29 tanggal 22 Februari 2008

8. Keputusan YPTT Riau No. D1/KPTS/YPTT/2007 tentang Peraturan
TataTertib Ketenagakerjaan (Pekerja, Karyawan. Dosen) di
lingkungan Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai,



Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempal

MEMUTUSKAN

Menunjuk/mengangkat Dosen Mengajar Semester Ganjil Prodi 51
PGSD, S1 PG-PAUD, S1 Pendidikan Matematika, S1 Pendidikan
Bahasa Inggns dan 31 PENJASKESREK Fakultas limu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun Akademik
2022/2023 sebagaimana tersebut dalam lampiran 1 s.d 5 keputusan
ini;

Nama-nama sebagaimana lersebut pada lampiran, dipandang cakap
dan mampu untuk melaksanakan tugas-lugas yang dibebankan dan
bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
akan dibebankan kepada kas Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai,

Keputusan ini berlaku untuk semester ganjl Tahun Akademik
2022/2023, dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapal
kekeliruan dalam penetapannya, akan diadakan perbakan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Di . Bangkinang
Pada Tanggal . 01 September 2022

-'\-‘..

atla {uanhu Tambusai

N\ P e
“Prof. Dr- Amir Luthfi

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UP
2. Bendahara Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai



UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Mata Kuliah Kode MK Rumpun MK Bobot (sks) Semester Tanggal Penyusunan
Konsep Dasar Mata Kuliah Keahlian Prodi 3 1 1 Agustus 2022
Matematika Dosen Pengembang RPS Dosen Pengampu MK Ketua Prodi
Capaian SIKAP:

Pembelajaran 1. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S9)
(CP) 2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; (S8)
PENGETAHUAN:
Menguasai pengetahuan konseptual bidang studi di sekolah dasar meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PKn, dan SBdP (P3)
Menguasai prinsip dan teori pendidikan di sekolah dasar (P1)
KETERAMPILAN UMUM:
Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya (KU1)
KETERAMPILAN KHUSUS:
Mampu menerapkan prinsip dan teori pendidikan melalui perancangan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar secara bertanggung jawab (KK1)
CP-MK
1. Mahasiswa dapat menguasai konsep dasar logika dan aljabar, unsur-unsur aljabar, operasi aljabar, pemfaktoran operasi aljabar, aplikasi aljabar dalam
kehidupan sehari-hari, konjungsi dan disjungsi, implikasi dan biimplikasi. tautologi.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik Matemtika di Sekolah Dasar
3. Mahasiswa mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam keterampilan dasar matematika.
Deskripsi Melalui mata kuliah logika dan aljabar mahasiswa mampu memahami konsep dasar logika dan aljabar, unsureunsur aljabar, operasi aljabar, pemfaktoran
Singkat MK operasi aljabar, aplikasi aljabar dalam kehidupan sehari-hari, konjungsi dan disjungsi, implikasi dan biimplikasi. tautologi.
Materi 1. Kontrak perkuliahan
Pembelajaran/ 2. Pengantar konsep dasar matematika
Pokok Bahasan | 3. Logika Matematika
4. Himpunan
5. Numerasi
6. Sistem bilangan
7. FPB dan KPK
8. UTS
9. Pecahan, decimal, dan persen
10. Peluang
11. Aljabar

12. Persamaan Linear




13. Pertidaksamaan linear

14. Pemecahan masalah matematika
15. Pemecahan masalah matematika

16. UAS
Pustaka Rujukan Utama:
1. Fathani, A. H. (2012). Matematika Hakikat dan Logika. Yogyakarta: Ar-ruzz Media.
2. Abdul Halim Fathani. (2012). Matematika Hakikat dan Logika. Yogyakarta: ArRuzz Media
3. Sukirman.(2006). Logika dan Himpunan. Yogyakarta: Hanggar Kreator
4. Maulana.(2006). Konsep Dasar Matematika. Bandung: Royan PRESS.
5. Adjie, Nahrowie dan Rostika, R. Deti. (2006). Konsep Dasar Matematika.Bandung: UPI PRESS.
6. Irawati, Riana. (2008). Aljabar. Bandung: tidakditerbitkan.
7. Keedy, Mervin L. (1976). Algebra and Trigonometry. California: AddisonWesley.
8. Kusumah, Yaya. (1986). Logika Matematika Elementer. Bandung: Tarsito.
9. Lipschutz, Seymour. (1968). Schaum’s Outline Of Theory and Problems ofLinear Algebra. Newyork: McGraw-Hill.
10. Priyatna, Dudung. Dkk. (2007).Aljabar. Bandung: UPI PRESS.
Media 1. Projector
Pembelajaran 2.  Makalah
Team Teaching -
Matakuliah -
Prasyarat
@ 2 (®)) “@ ® ()
1 Mahasiswa mampu Kontrak Kuliah Teknik dan strategi 1. Brainstorming Kriteria:
merumuskan teknik dan e  Pengantar umum materi perkuliahan 2. Pemberian Makalah: kesesuaian topik,
strategi perkuliahan perkuliahan Informasi kelengkapan data, kecukupan
Teknik perkuliahan 3. Strategi bertanya referensi, analisis data, bebas
Tugas terstruktur (questioning) plagiarisme, dan aspek tata tulis
e  Sistem penilaian 4. Tanya jawab serta sistematika penyusunan
5. Penugasan laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
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baik (70-79) dan cukup (60-69)

Mahasiswa mampu
memahami konsep dasar
matematika

Memahami dasar logika
Memahami konsep dasar
matematika

konsep dasar matematika

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 5%

Mahasiswa mampu
memahami logika
matematika

Pengertian logika
matematika

Konjungsi

Disjungsi

Implikasi

Biimplikasi

Logika matematika

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan
dengan topik dan ketepatan
dalam menjawab pertanyaan
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Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

Mahasiswa mampu
memahami himpunan

Pengertian himpunan
Hubungan dua/lebih
himpunan

Sifat-sifat pada operasi
himpunan

Himpunan

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:
Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot:5%

Mahasiswa mampu
memahami numerasi

Pengertian numerasi
Numerasi turus
Numerasi mesir
Numerasi babilonia
Numerasi maya
Numerasi romawi
Sistem arab-hindu

Sistem numerasi

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:
Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan
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dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

Mahasiswa mampu
memahami sistem bilangan

Bilangan asli
Bilangan bulat
Bilangan rasional
Bilangan real
Bilangan kompleks
Operasi pada bilangan

Sistem bilangan

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:
Makalah: kesesuaian Sopic,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
SopicSrism, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan Sopic dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

Mahasiswa mampu
memahami bilangan FPB

dan KPK

e Bilangan FPB
e Bilangan KPK

Bilangan FPB dan KPK

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
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presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

Ujian Tengah Semester (UTS)

Mahasiswa mampu
memahami pecahan,
decimal, dan persen

Pecahan
Decimal
Persen

pecahan, decimal, dan
persen

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 5%

10

Mahasiswa mampu
memahami peluang

Peluang

Peluang

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
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komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

11

Mahasiswa mampu
memahami aljabar

Aljabar

Aljabar

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

12

Mahasiswa mampu
memahami persamaan
linear

Persamaan linear

Persamaan linear

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
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ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 5%

13

Mahasiswa mampu
memahami pertidaksamaan
linear

Pertidaksamaan linear

Pertidaksamaan linear

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:
Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 10%

14

Mahasiswa mampu
memahami pemecahan
masalah matematika

Masalah matematika
Pemecahan masalah
matematika

Pemecahan masalah
matematika

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan
Diskusi
Demonstrasi
Latihan

Kriteria:
Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
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laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 5%

15

Mahasiswa mampu
memahami pemecahan
masalah matematika

Masalah matematika
Pemecahan masalah
matematika

Pemecahan masalah
matematika (lanjutan)

Tugas Kelompok
Ekspositori, dan

Diskusi

Demonstrasi

Latihan

Kriteria:

Makalah: kesesuaian topik,
kelengkapan data, kecukupan
referensi, analisis data, bebas
plagiarisme, dan aspek tata tulis
serta sistematika penyusunan
laporan.

Presentasi: penguasaan materi,
ketepatan menyelesaikan
masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan
menghadapi pertanyaan, dan
kemampuan alat peraga dalam
presentasi

Kuis: kesesuaian pertanyaan

dengan topik dan ketepatan

dalam menjawab pertanyaan
Indikator: sangat baik (80-100),
baik (70-79) dan cukup (60-69)
Bobot: 5%

16

Ujian Akhir Semester (UAS)




= m 4 Quality and Entrepreneurship

KONTRAK PERKULIAHAN
Mata Kuliah/ Kode : “Konsep Dasar Matematika / SD101
Bobot SKS/ Semester : 3 SKS/ Semester I D
Hari Pertemuan : Senin
Jam : 13.00 s/d 14.30 WIB
Dosen : 1. Nurhaswinda, M.Pd

2.

Ruangan : 2F Gedung Baru

Kedua belah yang bertanda tangan di bawah ini telah bersepakat untuk melaksanakan hal-hal
sebagai berikut:

1.

=

10.
11.
12.

Mahasiswa wajib mengikuti perkuliahan sesuai pedoman akademik UPTT (> 80% tatap
muka). Bagi mahasiswa yang tidak memenuhi persyaratan tersebut tidak diizinkan untuk
mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS).

Mahasiswa yang datang setelah 15 menit dari jadwal perkuliahan dimulai tetap
diperkenankan masuk kelas dengan catatan mahasiswa yang bersangkutan dianggap tidak
hadir pada hari tersebut.

Mahasiswa diwajibkan berpakaian rapi (sesuai ketentuan yang ditetapkan prodi PGSD FIP
UPTT).

Mahasiswa wajib mengerjakan semua tugas-tugas yang diberikan dosen dan
mengumpulkannya sesuai jadwal yang telah disepakati.

Tugas yang dikumpulkan adalah karya orisinil mahasiswa. Jika ditemukan plagiasi (dua
buah atau lebih tugas sama) maka semua tugas yang dianggap memiliki kemiripan tidak
akan dinilai dan wajib diulang kembali.

Selama perkuliahan, handphone (HP) harus menggunakan profil silent (tanpa nada dering).
Mahasiswa dilarang ke luar ruangan selama perkuliahan, kecuali ada urusan yang sangat
penting setelah mendapat persetujuan dari dosen Pengampu Mata Kuliah.

Pada awal perkuliahan dosen harus menyampaikan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
dan menyepakati kontrak perkuliahan dengan mahasiswa.

Dosen harus memberikan perkuliahan sesuai dengan RPS yang telah disampaikan.

Dosen harus mengisi jurnal perkuliahan sesuai dengan jadwal perkuliahan dan materi RPS.
Dosen harus memeriksa kehadiran mahasiswa setiap pertemuan.

Dosen harus memberitahukan maksimal satu hari (24 jam) kepada Ketua Mahasiswa (KM)
jika berhalangan hadir dan wajib mengganti pertemuan di luar jadwal yang lain sesuai
kesepakatan dengan mahasiwa.

Bangkinang, 06 September 2021

Perwakilan Mahasiswa, Dosen Pengampu Mata Kuliah,
Nurhaswinda, M.Pd.
NIM. NIP TT. 096 542 190
Mengetahui,

Ketua Program Studi PGSD

Rizki Ananda, M.Pd.
NIP TT. 096 542 132




DAFTAR HADIR DAN BATAS
PERKULIAHAN SEMESTER I D

MATA KULIAH

KONSEP DASAR MATEMATIKA

DOSEN
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Buku Ajar Matematika Dasar untuk Tingkat Perguruan Tinggi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Buku ajar Matematika Dasar ini terdiri dari 8 Bab Materi Perkuliahan, yang
terdiri dari (1) Sstem Bilangan Real; (2) Himpunan; (3) Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear; (4) Fungsi; (5) Matriks; (6) Limit dan Kekontinuan; (7) Turunan; (8) Integral.
Materi ini merupakan satu kesatuan materi yang dipelajari oleh mahasiswa secara
menyeluruh dan tak terpisahkan selama satu semester karena merupakan satu
kesatuan yang utuh dalam Capaian Kompetensi di Rencana Pembelajaran Semester .

Tujuan diterbitkan buku ini untuk membantu mahasiswa agar dapat menguasai
konsep matematika dasar secara mudah, dan utuh. Di samping itu pula, buku ini dapat
digunakan sebagai acuan bagi dosen yang mengampu mata kuliah Matematika Dasar
ataupun mata kuliah matematika yang lain. Isi buku ini memuat 5 komponen utama
yaitu; pendahuluan, penyajian materi, rangkuman, latihan dan daftar pustaka. Buku Ajar
Matematika Dasar untuk Tingkat Perguruan Tinggi ini diterbitkan oleh UMSIDA Press.
Buku Ajar ini merupakan buku terbitan edisi pertama yang tentunya masih butuh
disempurnakan. Oleh karena itu, saran dan masukan oleh para pengguna sangat kami
harapkan untuk kesempurnaan isi buku ajar ini di masa yang akan datang.

Semoga Buku Ajar ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen dan siapa saja
yang menggunakannya untuk kemajuan pendidikan di Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo (UM SIDA) khususnya dan kemajuan pendidikan di Indonesia pada umumnya.

Sidoarjo, Juni 2016
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BABI
SISTEM BILANGAN REAL

A. Pendahuluan

Dalam Matematika Dasar terdapat konsep dari himpunan obyek-obyek,
khususnya tentang konsep himpunan dari bilangan-bilangan yang banyak sekali
diterapkan untuk matematika lebih lanjut maupun penerapan di bidang-bidang
yang lain. Himpunan bilangan yang penting untuk diketahui adalah himpunan
bilangan Asli, himpunan bilangan Cacah, himpunan bilangan Bulat, himpunan
bilangan Rasional, himpunan bilangan Irrasional (tak terukur), dan himpunan
bilangan Real. Sifat-sifat dari bilangan ini akan digunakan dalam Bentuk Pangkat,
Penarikan Akar, dan Logaritma.

Diharapkan mahasiswa dapat memahami konsep himpunan bilangan yang
penting untuk diketahui dan mampu menggunakan sifat-sifat dari himpunan

bilangan diantaranya yaitu Bentuk Pangkat, Penarikan Akar, dan Logaritma.

B. Himpunan Bilangan

Konsep dari himpunan obyek-obyek yang paling penting dipelajari untuk
matematika lebih lanjut adalah konsep dari himpunan bilangan-bilangan. Beberapa
konsep dari himpunan bilangan-bilangan tersebut diantaranya adalah himpunan
bilangan Asli, himpunan bilangan Cacah, himpunan bilangan Bulat, himpunan
bilangan Rasional, himpunan bilangan Irrasional (tak terukur), dan himpunan
bilangan Real.
1. Himpunan bilangan Asli atau disebut juga himpunan bilangan bulat positif dapat

ditulissebagai : N={1,2, 3. 4. .}

2. Himpunan bilangan Cacah ditulis: W ={i3, 1, 2. 2, 4, ..}.
3. Himpunan bilangan Bulat ditulis: 1 -1{...-3,-2,-1,&, L, 2, 3, ..}

4. Himpunan bilangan Rasional / Terukur ditulis:

-

a I
Q—qx|x— ;, a,b: I,b< 0I yaitu bilangan yang dapat dinyatakan sebagai
hasil bagi antara dua bilangan bulat (pecahan) dengan syarat bahwa nilai

3 5 g bagai
—,—— dan sebagainya.
5 7

11
penyebut tidak sama dengan nol, contoh : E,Z,



Dengan demikian bilangan rasional adalah bilangan yang dapat ditulis dalam
a
bentuk pecahan ; dengan a dan b bilangan bulat dan b £0. Adapun

himpunan bilangan rasional terdiri dari bilangan bulat, bilangan pecahan murni,

dan bilangan pecahan desimal.

Himpunan bilangan Irrasional (tak terukur) ditulis : Q'— {x| Xk Q}; yaitu
bilangan yang tidak dapat dinyatakan sebagai hasil bagi antara dua bilangan
bulat (pecahan), tapi dapat dinyatakan dengan bilangan desimal tak tentu atau
lak berulang, misalnya o = 2, 01828 o= 32,1414 V2 = 14142 dan lain
sebagainya.

Himpunan bilangan Real (nyata) ditulis : R—{.x|xbilangan Real}. Bilangan
rasional dan Irrasional merupakan himpunan bilangan real.

Dengan demikian, himpunan bilangan Asli adalah subset dari himpunan

bilangan Cacah. Himpunan bilangan Cacah adalah subset dari himpunan bilangan

Rasional. Sedangkan himpunan bilangan baik Rasional maupun Irrasional disebut

himpunan bilangan Real. Himpunan bilangan yang tidak Real adalah himpunan

bilangan Imaginer ataupun himpunan bilangan Kompleks. Himpunan-himpunan

bilangan di atas dapat ditulis dalam bentuk subset sebagai berikut :

Ne We Ie O R

Sifat Ketidaksamaan Bilangan Real

a.

Sembarang bilangan Real a dan b, dapat terjadi salah satu dari tiga hal yaitu : a<

b, b< a, atau a=b.

. Jkaa<bdan b<cmakaa<c.

Jka a< b, maka a + c< b + cuntuk sembarang nilai c.

. Jka a< bdan ¢>0 maka ac< bc.

. Jkaa<bdan c<0 maka ac> bc.

Sistem bilangan Real dibentuk atas dasar sistem bilangan Asli, di mana semua

sifat-sifatnya dapat diturunkan. Jika x, y, dan zadalah bilangan Real maka sifat-sifat

bilangan Real adalah :

a.

Sifat komutatif untuk penjumlahan

X+y=y+Xx



. Sfat komutatif untuk perkalian

Xy =yxX

Sifat assosiatif untuk penjumlahan

X+(y+2=(x+y)+2z

. Sifat assosiatif untuk perkalian

x(y2) = (xy) z

. Sifat distributif

X(y+2) =Xxy+xz
Jka x dan y dua bilangan Real, maka terdapat suatu bilangan Real zsehingga x +
z = y. Bilangan zini kita nyatakan dengan y — x dan disebut selisih dari y dan x.
Selisih x— x kita nyatakan dengan simbol 0. Smbol 0 ini selanjutnya disebut nol.
Terdapat paling sedikit satu bilangan real x = . lilka x dan y dua bilangan Real
dengan x = U, malw Lerdapal sualu bilangan Real z demikian sehingga x.z = .
Bilangan zini kita nyatakan dengan b dan disebut hasil bagi dari y dan x. Hasil
X
bagi x dan x dinyatakan dengan simbol 1, yang selanjutnya disebut satu dan

tidak bergantung pada x.

C. Bentuk Pangkat, Akar dan Logaritma

1.

Bentuk Pangkat Bulat

Definisi

Fungsi notasi pangkat salah satunya adalah untuk menyederhanakan penulisan
atau meringkas penulisan. Contoh, 10.000.000,- dapat ditulis dengan notasi
pangkat 10”. Notasi pangkat dapat menghemat tempat, sehingga notasi pangkat
banyak digunakan dalam perumusan dan penyederhanakan perhitungan.
Pangkat Bulat Positif

Perkalian berulang dari suatu bilangan dapat dinyatakan dalam bentuk bilangan

berpangkat bilangan bulat positif.

Contoh:

2=2'
2.2=2°
2.2.2=2°
2.2.2.2=2"



2.2.2.2.2=2°

2.2.2.2.2.2=2°

Bentuk 2° dibaca “dus panglal enam®. 2° disebut bilangan berpangkat bulat
positif. Bilangan 2 disebut bilangan pokok atau bilangan dasar dan bilangan 6
yang ditulis agak di atas disebut pangkat atau eksponen. Secara umum bilangan

berpangkat dapat ditulis:

Jka a bilangan real atau & E A dan n bilangan bulat positif, makal
a - a.a.an....n

a disebut bilangan pokok dan n disebut pangkat.

Contoh 1.1
1. 3%2=3.3=9
2. 64=4.4.4=4°

3.648=2.2.2.3.3.3.3=2.3*

-4

. 2222 (2]
3333 .3;
Contoh 1.2

Tentukan nilai dari persamaan berikut untuk nilai variabel yang ditentukan.
1. X +2x> +3x+4 untuk x=2

27 1227 3(2] 4-8 81614=-26
2. 3x° 2x’y 3xy> 4y’ untukx=-1dany=2

(1T 1 217 02) 1 3120 1 42T =3 4-12 32-21
Sifat-sifat Pangkat Bulat Positif
Pada bilangan berpangkat bulat positif dapat dilakukan beberapa operasi aljabar
seperti : perkalian, pemangkatan, dan pembagian untuk bilangan berpangkat
bulat positif. Perhatikan teorema-teorema untuk bentuk perkalian,
pemangkatan, dan pembagian dari bilangan berpangkat bulat positif berikut:
a. Jka abilangan real, pdan g adalah bilangan bulat postitif maka
P

a’ .a? a’?

b. Jka @ £ Rdan @20, pdan g bilangan bulat positif maka



611qu ,]lkap%]
P4 a’ l 1 -3k .
a” :a —a—q— F,] aqg.=p

1 ;jka p=gq

c. Jka abilangan real, pdan g bilangan bulat positif maka

[ap-]" —_al? _ g
d. Jka adan b bilangan real, p bilangan bulat maka

lab) =a”b"
Contoh 1.3
Sederhanakan :
1. 2%, 20 =2% =27
2. X . X =xX"=X
3. |:_2x3yI—3x2y3:| 2(-3)x* ?y'? —6x’y?
Contoh 1.4
Kalikanlah |:2x2y 3xy2] dengan —4x’y? .
Penyelesaian
[2x2y = 3xy” - 427 y? |= 2(—4)x> *y' 2 = 3(—4)x' Py 2
——8x"y’ —12x*y*

Pangkat Bulat Negatif dan Nol
Jka pada bentuk perpangkatan pangkat dari bilangan dasar kurang dari satu dan

nol maka akan diperoleh pangkat bilangan bulat negatif dan nol.

Contoh 1.5

Untuk mendefinisikan a" dengan a bilangan real dan nbilangan bulat negarif dan
nol, maka dapat digunakan teorema-teorema perpangkatan pada bilangan bulat

positif, seperti :

n p

a a _ , ,

——1 . Jka teorema —=a"" digunakan maka akan diperoleh
a a’

n

n—a"f"—ao—l dan untuk g = p + n maka diperoleh
a

p p

a _
= - =q’ (p n) =q"
a’ a’



Dengan demikian maka terdapat teorema berikut,

Jka @ 7 0, a bilangan real dan n bilangan bulat positif maka

—-n

a" —— dan a=1.
a

. Bentuk Akar

landa alkar dinalasikan dengan "\/_” bBunluk akar wlau \/_menyatakan akar

pangkat dua yaitu merupakan kebalikan dari kuadrat. Pernyataan yang ditulis
dengan tanda akar disebut bentuk akar.

Contoh 1.6
1. Karena5®=25maka +25 =5
2. Karena 8% =64 maka v64 =8

Contoh 1.7

Bentuk-bentuk berikut merupakan contoh bentuk akar :

«/5, \/5 \/g \/E dan sebagainya.

Operasi aljabar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
dapat juga dilakukan terhadap bentuk akar. Operasi tersebut digunakan untuk
merasionalkan penyebut yang dinyatakan dalam bentuk akar. Operasi-operasi

aljabar tersebut adalah sebagai berikut :

a. a\/;lb\/;—{alb}\/;
b. avx —bJx =f{a—bWx
c. Ja.~Nb=-Jab

d. \/;.\/_—\/E—\/a_z—ag—a

. JZ:\/Z-\/%

Jae _Jab
Jedd - Ned

Contoh 1.8

Sederhanakanlah.

1. 32 14/2=3 HV2=72
2. V8132 =22 142 =21 V2 -6V2



5. V325~ 328~ 256 - 16
. Jg—mg:\/%:ﬁ:z

V5410 510
5. \/5 \/Z \/_ 5

M erasionalkan Pecahan Bentuk Akar

Suatu pecahan yang penyebutnya mengandung bentuk akar dapat
disederhanakan bentuknya dengan cara merasionalkan bentuk akar yang ada
pada penyebutnya. Untuk merasionalkan bentuk pecahan dari penyebut
tersebut maka pembilang dan penyebut harus dikalikan dengan bentuk rasional
dari bentuk akar yang ada pada penyebutnya. Di bawah ini bentuk-bentuk

rumusan untuk penyederhanaan pecahan yang mengandung bentuk akar :

, @_ab_ah
Vb bbb
o a b-+Jc af_b—\/z]
b J_ b Ve b—vJe b -c

a bive alpie]
C'bfbfbuf_b—c
) a  a JZ—JZ_a{JZ—JZ]
N N N I N N N
. a bive o)
'J_ Je Jp—Ae e b-c
Contoh 1.9

Rasionalkan penyebut pecahan berikut :

L 223 243

V3333

23 2J§2J_44J_374J_
*3 B 2 a2 43 T W3
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3. Pangkat Pecahan
Definisi
Bilangan real a yang memenuhi persamaan a" = b, disebut akar pangkat n dari b

dan ditulis dengan a — %/Z Akar pangkat n dari b atau ”\/Z dapat juga ditulis

1
sebagai bilangan berpangkat pecahan yaitu b". Demikian juga sebaliknya,

1
bilangan berpangkat pecahan yaitu b" dapat ditulis sebagai akar pangkat n dari

1
batau b . Jadi b =4/b .
Jka b bukanlah pangkat ndari suatu bilangan rasional maka penentuan dari %

hasilnya akan merupakan bilangan Irrasional. Jka nilai realnya diperlukan maka

sebaiknya menggunakan alat hitung seperti kalkulator atau komputer.

Jka m dan n adalah bilangan asli dengan n= 1 dan a adalah bilangan real

yang tidak negatif maka :

1 '\l\.hﬂl

al’l

m ! moy
a" —{a"l]; —Ya"™ dana”" =

'
. -

-Gy

Contoh 1.10

6
V20 —23 2% _4
Sifat-sifat Pangkat Pecahan

a. Jka aadalah bilangan real, p dan g adalah bilangan rasional maka

c. Jka aadalah bilangan real, p dan g adalah bilangan rasional maka
{ap.'l" —_a™

d. Jka aadalah bilangan real, a # (1 dan p adalah bilangan rasional maka

e. Jka adan b adalah bilangan real, p, q, dan r adalah bilangan rasional maka

far b0 —lar Tl } —a? b
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f. Jika a dan b adalah bilangan real, b # 4 dan p, g, dan r adalah bilangan

rasional maka :

L or
a

."'ap
b
4. Logaritma

Definisi

Logaritma merupakan invers atau kebalikan dari eksponen atau perpangkatan.

1
Misalnya 3°=9 dapat ditulis dengan 3Iog 9=2; 3" = E dapat ditulis dengan
1
‘log ———1.
3

Dengan demikian bentuk logaritma secara umum ditulis :

Jka a"Ebdengan a>0dan r# 1 maka “logb=p

Pengertian dari penulisan ®log b, a disebut bilangan pokok logaritma. Nilai a
harus positif dan # 1. Jika bilangan pokok bernilai 10, maka bilangan pokok 10 ini
biasanya tidak ditulis. Misalkan 10Iog b=log b.

Jka bilangan pokoknya e atau bilangan euler dimana e=2,718281828 maka nilai
logaritma dinyatakan dengan In yaitu singkatan dari logaritma natural.

Misal :°logb=Inb

Contoh 1.11

1. Jka2® =8 maka®log8=3

1
2. Jka3?=— maka 310g§——2

1
9
3. Jka 10* =10.000 maka log 10.000 = 4
4. Jka10?=0,01 makalog 0,01 =-2
Sifat-sifat Logaritma
Sfat-sifat logaritma digunakan untuk menyederhanakan bentuk pernyataan
dalam logaritma dan juga dapat membantu dalam penentuan nilai logaritmanya.
Berikut ini adalah sifat-sifat logaritma :
a. Logaritma dari perkalian
®log MN =%log M +%og N,dimanaa>0, u=1, M >0dan N >0
Contoh 1.12

1. log 20 +log5 =log (20.5) =log 100 =2
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2. Jkalog2=0,3010danlog3=0,4771 makatentukan log 6!
log6=1log(2.3)=log2 +1log3=0,3010 +0,4771 = 0,7781

b. Logaritma dari pembagian
a M a a .
log W ="logM -“log N,dimanaa>0,u#1,M>0dan N>0

Contoh 1.13

1. %log 48 —%log 3 = °log (48/3) = %log16 = 4

2. Jkalog2=0,3010danlog 3=0,4771 makatentukan log 1,5!
log1,5=10g(3/2)=log3—-log2=0,4771-0,3010 =0,1761

c. Logaritma dari perpangkatan

logMP® =p°®ogM,dimanaa>0,u=1,M >0

Contoh 1.14

1. %log 27 =%0g3® = 3 ®log3

2. Jkalog2=0,3010danlog 3 =0,4771 maka tentukan log 36!
log 36 =log (2°.3%) =l0g2® + 10g3°=210og 2 + 2 log 3

=2(0,3010) +2(0,4771) =0,6020 + 0,9542 = 1,5562

d. Mengubah basislogaritma

“log N
MlogN—i ,dimanaa>0,a=1,M >0dan N>0

“log M
Contoh 1.15
2
I
1. ’log5 -5 0g 5
log 3

2. Jkalog2=0,3010dan log 3 =0,4771 maka tentukan 2Iog 3!

_log3 04771

’log 3 =
g2 03010

=1,5850

e. Perpangkatan dengan logaritma

“logM

a M dimanaw=Ua=l M>=0
Contoh 1.16
1. 27 =3

o 8210g3 _ (23)2]0g3 _ 2210g33 _ 33 _27
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Rangkuman
1. Himpunan bilangan Real (nyata) ditulis : R—{x|xbilangan Real} Bilangan

rasional dan Irrasional merupakan himpunan bilangan real.
2. Sifat Ketidaksamaan Bilangan Real
a. Sembarang bilangan Real a dan b, dapat terjadi salah satu dari tiga hal yaitu :
a<b,b<a,ataua=nb.
b. Jkaa<bdanb<cmakaa<c.
c. Jka a< b, maka a+c<b+cuntuk sembarang nilai c.
d. Jkaa<bdan c>0maka ac< bc.
e. Jka a<bdan c<0maka ac> bc
3. Pangkat Bulat Positif
Jka a bilangan real atau i £ R dan n bilangan bulat positif, maka
a' - a0
a disebut bilangan pokok dan n disebut pangkat
4. Sifat Pangkat Bulat Positif

a. Jka abilangan real, pdan g adalah bilangan bulat postitif maka

b. Jkaz £ Rdan @ # 0, pdan g bilangan bulat positif maka

-

ah*q ,]]ka p "q
a’ 1
P gl = =] 1 .
a’:a =T =g ;jika g = p
1 ;jka p—gq

-

c. Jka abilangan real, pdan gbilangan bulat positif maka
{ap']" —_ql _ gt
d. Jka adan bbilangan real, p bilangan bulat maka
I[ab]p —a’b”
5. Pangkat Bulat Negatif dan Nol

Jka iz #0, abilangan real dan nbilangan bulat positif maka

—-n

a" —— dan a’ =1
a

6. Operasi aljabar pada bentuk akar

a. a\/; Ib\/;={alb}\/;
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b. avx—bJx =fa—bWx
c. Ja.b=+Jab

d. \/;.\/_—\/E—\/a_z—ag—a

. JZ:JZ-J%

Jae_Jab
Jedd  ed

7. Merasionalkan pecahan bentuk akar

av/b

a _a b
Y bbb
o a_ _a b—x/z_af_b—\/z]
b e b Jeb-Je b -c
. a a blx/z_al.r_b \/E]

b-e b-ebide b-c

L _a ___a JZ—JE_a{JZ—JE]
b Ve VbaJe b-Je o b-c
e B df )
CVb-Ve Ab-Je e b-c

8. Logaritma merupakan invers atau kebalikan dari eksponen atau perpangkatan.

Jkaa”" =bdengan a>0dan o *1 maka®logb=p
9. Sifat-sifat Logaritma
a. Logaritma dari perkalian
®log MN =®%log M +%og N, dimanaa>0, a1, M >0dan N >0

b. Logaritma dari pembagian
a M a a .
log F ="logM -“log N, dimanaa>0,a*1,M>0dan N>0

c. Logaritma dari perpangkatan
logMP =p®og M,dimanaa>0,a*1, M >0
d. Mengubah basislogaritma

a

log N

"log N —
“log M

,dimanaa>0,a=1,M>0dan N>0
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e. Perpangkatan dengan logaritma

a ™ _M ,dimanaa>0,a71,M>0

E. Latihan

1. Gambarkan dalam suatu skema tentang pembagian sistem bilangan real!
2. Selesaikan soal berikut :

a. 2°.2

b. (-3)°.(-3)°

3x°y’ . 10xy’
6x”y*

3. Kerjakan soal bentuk akar berikut :

a. Sederhanakan /128

—-81% — ..

2 1
b. 1253

1 1

c. Jka L—a?.b ® moka nilai Luntuk a —100dan b — 64 adalah ...

2
. F27xty PR
d. Hitunglah | =———

i Xy

e. Untuk harga x = 2'2 maka tentukan nilai dari /+//x

4. Kerjakan soal logaritma berikut :

I.'ab"'\-\.
a. Uraikan bentuk “log| — | !
v C .

b. Jka%log 3 = adan “log5 = b maka tentukan nilai *log V45 !

c. Jka’log5 = pmaka tentukan nilai ’log 40

d. Jka 2Iog a=pdan 2Iog b =g makatentukan a.b!
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BAB I
HIM PUNAN

A. Pendahuluan

Konsep himpunan merupakan suatu konsep yang telah banyak mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan, baik pada bidang matematika itu sendiri maupun
padadisiplin ilmu lainnya. Perkembangan pada disiplin ilmu lainnya terutama dalam
hal pembentukan model diharuskan menggunakan himpunan / kelompok data
observasi dari lapangan. Dengan demikian terlihat jelas begitu penting peran dari
konsep himpunan, dan sebagai awal dari bahasan buku ajar ini akan dibahas
pengertian himpunan, cara penyajian himpunan, macam-macam himpunan, relasi
pada himpunan dan operasi-operasi himpunan.

Diharapkan mahasiswa dapat mendeskripsikan pengertian himpunan,
menuliskan himpunan dalam berbagai cara penulisan himpunan, menyebutkan
macam-macam himpunan, menentukan relasi pada himpunan dan menggunakan

operasi-operasi himpunan.

B. Pengertian Himpunan

Istilah himpunan dalam matematika berasal dari kata "se!* dalam bahasa
Inggris. Kata lain yang sering digunakan untuk menyatakan himpunan antara lain
kumpulan, kelas, gugus, dan kelompok. Secara sederhana, arti dari himpunan
adalah kumpulan objek-objek (real atau abstrak). Sebagai contoh kumpulan buku-
buku, kumpulan materai, kumpulan mahasiswa di kelasmu, dan sebagainya. Objek-
objek yang dimasukan dalam satu kelompok haruslah mempunyai sifat-sifat
tertentu yang sama. Sifat tertentu yang sama dari suatu himpunan harus
didefinisikan secara tepat, agar kita tidak salah mengumpulkan objek-objek yang
termasuk dalam himpunan itu. Dengan kata lain, himpunan dalam pengertian
matematika objeknya/ anggotanya harustertentu (well defined), jika tidak ia bukan
himpunan.

Dengan demikian, kata himpunan atau kumpulan dalam pengertian sehari-hari
ada perbedaannya dengan pengertian dalam matematika. Jka kumpulan itu

anggotanya tidak bisa ditentukan, maka ia bukan himpunan dalam pengertian
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matematika. Demikian juga dengan konsep himpunan kosong dalam matematika,
tidak ada istilah tersebut dalam pengertian sehari-hari.

Contoh kumpulan yang bukan himpunan dalam pengertian matematika adalah
kumpulan bilangan, kumpulan lukisan indah, dan kumpulan makanan lezat

Pada contoh di atas tampak bahwa dalam suatu kumpulan ada objek. Objek
tersebut bisa abstrak atau bisa juga kongkrit. Pengertian abstrak sendiri berarti
hanya dapat dipikirkan, sedangkan pengertian kongkrit selain dapat dipikirkan
mungkin ia bisa dilihat, dirasa, diraba, atau dipegang. Pada contoh (1) objeknya
adalah bilangan (abstrak). Objek tersebut belum tertentu, sebab kita tidak bisa
menentukan bilangan apa saja yang termasuk dalam himpunan tersebut. Pada
contoh (2) dan (3), masing-masing objeknya adalah lukisan dan makanan, jadi ia
kongkrit. Namun demikian kedua objek tersebut belum tertentu, sebab sifat indah
dan lezat adalah relatif, untuk setiap orang bisa berlainan.

Sekarang marilah kita pelajari contoh kumpulan yang merupakan himpunan
dalam pengertian matematika. Misal (1) kumpulan bilangan asli, (2) kumpulan
bilangan cacah kurang dari 10, (3) kumpulan warna pada bendera RI, (4) kumpulan
hewan berkaki dua, dan (5) kumpulan manusia berkaki lima

Pada kelima contoh di atas kumpulan tersebut memiliki objek (abstrak atau
kongkrit), dan semua objek pada himpunan tersebut adalah tertentu atau dapat
ditentukan. Pada contoh (1), (2), dan (3) objeknya abstrak, sedangkan pada contoh
(4) dan (5) objeknya kongkrit. Khusus untuk contoh (5) banyaknya anggota 0 (nol),
jadi ia tertentu juga. Untuk hal yang terakhir ini biasa disebut himpunan kosong
(empty set), suatu konsep himpunan yang didefinisikan dalam matematika.
Pembicaraan lebih rinci mengenai himpunan kosong akan dibahas pada bagian lain.

Terkait dengan pengertian himpunan, berikut adalah hal-hal yang harus anda
cermati dan ingat, yaitu objek-objek dalam suatu himpunan mestilah berbeda,
artinya tidak terjadi pengulangan penulisan objek yang sama.

Sebagai contoh, misalkan A = {a, ¢, a, b, d, ¢;. Himpunan A tersebut tidak
dipandang mempunyai jumlah anggota sebanyak 6, tetapi himpunan tersebut
dipandang sebagai A ={a, ¢, b, d} dengan jumlah anggota sebanyak 4. Urutan objek
dalam suatu himpunan tidaklah dipentingkan. Maksudnya himpunan {1, 2, 3, 4} dan

{2, 1, 4, 3} menyatakan himpunan yang sama.
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C. Keanggotaan Himpunan dan Bilangan Kardinal

Suatu himpunan dinyatakan dengan huruf kapital, seperti A, B, C, D. ..., dan
untuk menyatakan himpunan itu sendiri dinotasikan dengan tanda kurung kurawal
(aqulade). Objek yang dibicarakan dalam himpunan tersebut dinamakan anggota
(elemen, unsur). Anggota-anggota dari suatu himpunan dinyatakan dengan huruf
kecil atau angka-angka dan berada di dalam tanda kurawal. Tanda keanggotaan
dinotasikan dengan &, sedangkan tanda bukan anggota dinotasikan dengan <.

Jka x adalah anggota dari A maka dapat ditulis x= A, dan jika y bukan anggota
himpunan A maka ditulis dengan y< A. Banyaknya anggota dari suatu himpunan
disebut dengan kardinal (bilangan kardinal) himpunan tersebut. Jka A adalah suatu
himpunan, maka banyaknya anggota dari A (bilangan kardinal A) ditulis dengan
notasi n(A) atan | A|.

Contoh 2.1

A={a, b, c, d, e, f}, maka n(A) =6

D. Penulisan Himpunan
Ada empat cara atau metode untuk menyatakan (menuliskan) suatu
himpunan, yaitu :
1. Cara Tabulasi
Cara ini sering disebut juga dengan cara pendaftaran (roster method) atau
enumerasi, yaitu cara menyatakan suatu himpunan dengan menuliskan
anggotanya satu per satu. Untuk membedakan anggota yang satu dengan yang
lainnya digunakan tanda koma (,). Jka banyaknya anggota himpunan itu cukup
banyak atau tak hingga, untuk menyingkat tulisan biasanya digunakan tanda titik
liga yang boerarll "dan seleroanya®™ Cara Labuolasi bivse digonalan jika angpola
dari himpunan itu bisa ditunjukan satu persatu (diskrit), misal :
(1) A={0,1,2,3,4, ..}
(2) B={0,1,4,9, 16, ..., 100}
(38) C={merah, jingga, kuning, hijau, biru}
Pada contoh (1) banyak anggota dari himpunan A adalah tak hingga
sehingga tidak mungkin dituliskan semua anggotanya satu persatu, oleh karena
itu digunakan titik tiga setelah aturan (pola) bilangan yang disajikan dapat

dilihat. Perhatikan bahwa kita tidak boleh menuliskan seperti A= {0, ...} atau A =
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{0, 1, ...} untuk contoh (1) sebab belum tampak polanya. Penulisan seperti itu
bisa mengandung interpretasi lain, sehingga tidak sesuai dengan yang
dimaksudkan. Pada contoh (2), juga digunakan tanda titik tiga karena banyak
anggotanya cukup banyak dan aturan bilangannya sudah tampak, yaitu kuadrat
dari bilangan cacah. Kardinal dari setiap himpunan di atas adalah n(A) = ~, n(B) =
11,dan n(Q =5.
. Cara Pencirian / Deskriptif
Cara ini dikenal juga dengan “rule method” alau muelude gluran, aldu

disebut juga metode pembentuk himpunan. Dalam menggunakan metode
deskripsi ini, anggota dari suatu himpunan tidak disebutkan satu per satu, tetapi
penyajian anggota himpunannya dilakukan dengan mendefinisikan suatu aturan
/ rumusan yang merupakan batasan bagi anggota-anggota himpunan. Himpunan
yang anggotanya diskrit dapat disajikan dengan cara deskripsi ini, akan tetapi
suatu himpunan yang anggotanya kontinu hanya bisa disajikan dengan cara
deskripsi, dan tidak bisa disajikan dengan cara tabulasi.
Contoh 2.2
1. A=adalah himpuan bilangan cacah yang lebih dari 1 dan kurang dari 8.

Himpunan A, jika disajikan dengan cara tabulasi didapat :

A={2,3,4,5,6.7}

sedangkan jika disajikan dengan menggunakan metode deskripsi didapat :

A={x| 1 <x<8, xbilangan cacah}
2. B={x| 1 <x<8, xbilangan real}.

Himpunan tersebut tidak bisa disajikan dengan cara tabulasi, karena

anggotanya kontinu.

Kedua himpunan tersebut memiliki kardinalitas yang berbeda, yaitu n(A) = 6

sedangkan n(B) = ~.

. Simbol-simbol Baku

Beberapa himpunan yang khusus dituliskan dengan simbol-simbol yang
sudah baku. Terdapat sejumlah simbol baku yang menyatakan suatu himpunan,
yang biasanya disajikan dengan menggunakan huruf kapital dan dicetak tebal.
Berikut adalah contoh-contoh himpunan yang dinyatakan dengan simbol baku,
yang sering kita dijumpai, yaitu :

N = himpunan bilangan asli ={1, 2, 3, ...}
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P = himpunan bilangan bulat positif ={1, 2, 3, ...}

Z = himpunan bilangan bulat {...,-2,-1,0,1, 2, 3, ...}
Q = himpunan bilangan rasional

R=himpunan bilangan riil

C=himpunan bilangan kompleks

4. Diagram Venn

Dalam diagram venn, himpunan semesta S digambarkan dengan persegi
panjang, sedangkan untuk himpunan lainnya digambarkan dengan lengkungan
tertutup sederhana, dan anggotanya digambarkan dengan noktah. Anggota dari
suatu himpunan digambarkan dengan noktah yang terletak di dalam di dalam
daerah lengkungan tertutup sederhana itu, atau di dalam persegi panjang untuk
anggota yang tidak termasuk di dalam himpunan itu.

Contoh 2.3
S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
A={1,2,5};B={3,4,7,8}

! B

L

el
el)

Gambar 2.1

E. Macam-macam Himpunan

Beberapa konsep berkenaan dengan himpunan yang didefinisikan dalam

matematika.

1.

Himpunan kosong
Definisi

Suatu himpunan A dikatakan himpunan kosong jika dan hanya jika n(A) = 0.
Himpunan kosong dilambangkan dengan @ (dibaca phi). Karena bilangan

kardinal dari ¢ sama dengan nol, maka himpunan tidak mempunyai anggota,

sehingga ={ }.
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Pengertian jika dan hanya jika pada deflinist df alas beracli @ "jike A
himpunan kosong”, maka n(A) = 0. Sebaliknya, jika n(A) = 0 maka A adalah
himpunan kosong.

Berikut disajikan beberapa contoh tentang himpunan kosong.

Contoh 2.4
1. A = himpunan mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Bisnis Umsida angkatan
2015/2016 yang mempunyai tinggi badan di atas 3 meter.
2. B={x| 6 <x<7, xbilangan bulat}
3. C={x| xbilangan prima kelipatan 6}
4. D={x| ¥ <0, xbilangan real}
2. Himpunan Semesta
Definisi

Himpunan semesta S adalah himpunan yang memuat semua anggota
himpunan yang dibicarakan.

Jka anda cermati definisi di atas, tampak bahwa suatu himpunan tertentu
merupakan himpunan semesta bagi dirinya sendiri. Himpunan semesta dari
suatu himpunan tertentu tidaklah tunggal, tetapi mungkin lebih dari satu. Coba
anda perhatikan contoh berikut :

Misalkan A ={a, b, ¢}, maka himpunan semesta dari A antara lain adalah :

S={a b, d
S={a, b, c d
S={a, b, cd, e}
S={a b,cdef}

Dari contoh di atas, jelas bahwa himpunan semesta dari suatu himpunan
tidaklah tunggal.

Suatu himpunan bisa merupakan himpunan semesta bagi himpunan
tertentu asalkan semua anggota dari himpunan tertentu itu menjadi anggota

dari himpunan semesta.
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F. Relasi antar Himpunan
1. Himpunan yang sama

Definisi

Dua buah himpunan A dan B dikatakan sama, dilambangkan A = B, jika dan

hanya jika setiap anggota di A merupakan anggota di B, dan juga setiap anggota

di Bmerupakan anggota di A.

Pada definisi di atas, digunakan perkataan jika dan hanya jika, in

mengandung arti bahwa:

a. jika himpunan A sama dengan B, maka setiap anggota di A merupakan
anggota di B, dan

b. jika terdapat dua himpunan sedemikian hingga setiap anggota pada
himpunan pertama merupakan anggota pada himpunan kedua dan setiap
anggota pada himpunan kedua merupakan anggota pada himpunan pertama,
maka dikatakan bahwa kedua himpunan itu sama.

Contoh 2.5

A={0,1,2,3,4,5,6,7,8}dan

B={x| x<9, xbilangan cacah}

Himpunan B jika dituliskan dengan metode tabulasi maka di dapat B ={0, 1, 2, 3,

4,5,6,7,8}

Dengan memperhatikan anggota-anggota pada A dan B, maka jelasbahwa A = B.

Contoh 2.6

Misalkan C={a, b, ¢, d} dan D ={c, a, b}.

Meskipun setiap anggota di D merupakan anggota di C akan tetapi tidak setiap

anggota di Cmerupakan anggota di D.

Dengan demikian C* D.

2. Himpunan bagian

Definisi.

A dikatakan himpunan bagian dari B, dilambangkan A:‘_ B, jika dan hanya jika

setiap anggota di A merupakan anggota di B

Jka A:_ B digambarkan dengan menggunakan diagram venn, maka didapatkan

sebagai berikut.
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Gambar 2.2 A'_B

Sebagai contoh bahwa {a, b, ¢}~ {a, b, ¢, d} dan {2, 4, 6, 8}:_{0, 2, 4, 6, 8,
10, 12, 14}. Anda pastinya juga setuju bahwa A:_ B adalah ekivalen dengan B_:
A. Penulisan B_. Alazimnya dimaknai sebagai B superset dari A.
Definisi.
A dikatakan himpunan bagian sejati (proper subset) dari B, Ac B, jika dan hanya
jika setiap anggota di A merupakan anggota di Bdan paling sedikit terdapat satu
anggota di Byang bukan merupakan anggota A.
Sebagai contoh, perhatikan bahwa {1, 2, 3, 4, 5} {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6} akan tetapi
{a, b, c'={c, a, b}.
. Himpunan Lepas
Definisi
A dan B dikatakan lepas (disjoint) jika dan hanya jika tidak terdapat anggota
bersama pada A dan B, atau dengan kata lain A dan B dikatakan lepas jika

Av B —4gr. Smbol A B menyatakan irisan dari A dan B.

Berikut adalah deskripsi dari A lepasdengan B.

Gambar2.3 A+ B — 4t
Contoh 2.7

Misalkan A = {a, b, ¢, d, €} dan B = {f, h, i, j, K} maka didapatkan bahwa

Av+B=g.Karena A+ B=y maka Adan Bmerupakan himpunan yang lepas.
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4. Himpunan Bersilangan
Definisi
A bersilangan dengan B jika dan hanya jika A~ B 4, atau dengan kata lain
irisan dari kedua himpunan tersebut tidak kosong. Berikut adalah deskripsi dari

A bersilangan dengan B.

Gambar2.4 A~ B < g

Contoh 2.8
Misalkan A={a, b, ¢, d, e, f} dan B = {d, e, f, g, h, i} maka didapatkan bahwa
A-~-B =1{d, e f}. Karena A¢-B = {d, e, ft # § maka A dan B merupakan
himpunan yang bersilangan.

5. Himpunan Ekuivalen
Definisi
A ekuivalen dengan himpunan B, dilambangkan A~B, jika dan hanya jika
banyaknya anggota dari A sama dengan banyaknya anggota B, atau n(A) = n(B).
Contoh 2.9
A={1,3,5,7,9,11}
B={a,b,cd e f}
n(A) =6 dan n(B) =6
Maka A~ B

6. Himpunan Kuasa (Power Set)
Definisi
Himpunan Kuasa dari himpunan A, dilambangkan AA), adalah suatu himpunan
yang anggotanya merupakan semua himpunan bagian dari A, termasuk
himpunan kosong dan himpunan A sendiri.
Contoh 2.10
A={a, b, c}.
Himpunan bagian dari A adalah , {a}, {b}, {d}, {a, b}, {a, ¢}, {b, ¢}, {a, b, c}.
Sehingga A(A) ={ , {a}, {b}, {c}. {a, b}, {a, c}, {b,c}, {a, b, c}}
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G. Operasi Himpunan
1. Irisan (Intersection)
Definisi
Irisan dari A dan B, dilambangkan A:+ B, adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota dari himpunan A dan sekaligus anggota

himpunan B.
A-vB-tdx< Adanx . B}
5]
A, B
A B
Gambar 2.5 Ar-B
Contoh 2.11

Misalkan A={a, b, ¢, d, e, fydan B={a, e, gy maka A B ={a, e}.

Diagram venn-nya adalah sebagai berikut.

Al
.

Gambar 2.6
Daerah yang diarsir menyatakan Ar *B

Contoh 2.12
Misalkan A={a, b, c, d, e, fidan B={g, h,i,j} maka A+~ B =g .

Diagram venn-nya adalah sebagai berikut

Gambar 2.7

Karena A+ - B = ¢ maka tidak ada daerah yang diarsir
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2. Gabungan (Union)
Definisi
Gabungan antara himpunan A dan himpunan B dilambangkan A-...B, adalah
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A atau

anggota himpunan B.

A -B—{x|x:_Aataux:_BE

E]

A B

AV B
Gambar2.8 A--B

Contoh 2.13
Misalkan A={a, b, ¢, d, e, f} dan B={a, e, gy maka A-..B ={a, b, ¢, d, e, f, g}.

Diagram venn-nya adalah sebagai berikut.

Gambar 2.9

Daerah yang diarsir menyatakan A+ .B .

Contoh 2.14
Misalkan A={a, b, c,d, e, ffdan B={g, h,i,j} maka A. .B ={a, b, ¢, d, e f, g, h,

i, j}. Diagram venn-nya adalah sebagai berikut.

A A B

Gambar 2.10

Daerah yang diarsir menyatakan A-..B
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3. Komplemen
Definisi
Diberikan himpunan universal (semesta) Sdan himpunan A. At S, komplemen
dari A, dilambangkan A", adalah hirmpunan semuoa ebjcl di Syang tidak termasuk

di A.

A= bx = Sdan x e A}

Gambar 2.11
Contoh 2.16
Misalkan S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} dan B={1, 3,5, 7, 9} maka B’ adalsh
himpunan bilangan Sselain B, yaitu B'= fi1. 2, 4, &, #. 1U;.
4. Selisih Himpunan
Selisih dari A dan B, dilambangkan A — B, adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota dari himpunan A tetapi bukan merupakan

anggota dari himpunan B.

A-B-{dx Adan x ¢ B}

Al
-1 i

Gambar 2.12
Contoh 2.17
Misalkan A={a, b, c, d, e, f dan B={a, e, g} maka A- B={b, ¢, d, f}.
Diagram venn-nya adalah sebagai berikut.

L A

Gambar 2.13

Daerah yang diarsir menyatakan A— B
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H. Sifat-sifat Operasi pada Himpunan
1. Sfat Identitas
A rb— A
2. Sifat Dominasi
Arg=g
3. Sifat Komplemen
A vA'=-S

4. Sfat Idempoten

AL A=A
5. Sfat Penyerapan
Av{ASBl- A

6. Sfat Komutatif

A..B=B-.A atau A-~B=B-A
7. Sfat Asosiatif

AB-+Cl=(AvsB)sC atau Ac{B:+Cl={A:"B)C
8. Sifat Distributif

A 1_l I:-B L C_] —_ {A W B_:Il'-'l I:-A W CJ atau A Y {B W C_] —_ {A i BJ'-_-I {A L CJ
Sifat De-Morgan

(A_'B]- A" B atau {AiB]— A\.B'
9. Sifat Komplemen ke-2
@'=S atau S'=g

l. Rangkuman
1. Himpunan dalam pengertian matematika objeknya/ anggotanya harustertentu
(well defined), jika tidak ia bukan himpunan.
2. Penulisan Himpunan.
Ada empat metode dalam menuliskan himpunan :
a. Cara Tabulasi
Cara ini sering disebut juga dengan cara pendaftaran (roster method) atau
enumerasi, yaitu cara menyatakan suatu himpunan dengan menuliskan
anggotanya satu per satu. Untuk membedakan anggota yang satu dengan

yang lainnya digunakan tanda koma (,). Jka banyaknya anggota himpunan itu
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cukup banyak atau tak hingga, untuk menyingkat tulisan lazimnya dengan
menggunakan tanda titik tiga yang berarti dan seterusnya, asal aturannya
sudah tampak pada pernyataan anggota yang telah dituliskan.

b. Cara Pencirian / Deskriptif
Cara ini dikenal juga dengen “rule method” alau melode gluran, atau disebut
juga metode pembentuk himpunan. Dalam menggunakan metode deskripsi
ini, anggota dari suatu himpunan tidak disebutkan satu per satu, tetapi
penyajian anggota himpunannya dilakukan dengan mendefinisikan suatu
aturan/rumusan yang merupakan batasan bagi anggota-anggota himpunan.

¢. Simbol-simbol Baku
Berikut adalah contoh-contoh himpunan yang dinyatakan dengan simbol
baku, yang sering kita dijumpai, yaitu :
N = himpunan bilangan asli ={1, 2, 3, ...}
P = himpunan bilangan bulat positif ={1, 2, 3, ...}
Z = himpunan bilangan bulat {...,-2,-1,0,1, 2, 3, ...}
Q = himpunan bilangan rasional
R =himpunan bilangan riil
C=himpunan bilangan kompleks

d. Diagram Venn
Dalam diagram venn himpunan semesta S digambarkan dengan persegi
panjang, sedangkan wuntuk himpunan lainnya digambarkan dengan
lengkungan tertutup sederhana, dan anggotanya digambarkan dengan
noktah. Anggota dari suatu himpunan digambarkan dengan noktah yang
terletak di dalam di dalam daerah lengkungan tertutup sederhana itu, atau di
dalam persegi panjang untuk anggota yang tidak termasuk di dalam
himpunan itu.

3. Beberapa konsep macam-macam himpunan :

a. Himpunan Kosong

Suatu himpunan A dikatakan himpunan kosong jika dan hanya jika n(A) = 0.

Himpunan kosong dilambangkan dengan & (dibaca phi). Karena bilangan
kardinal dari  sama dengan nol, maka himpunan tidak mempunyai anggota,

sehingga ={}
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b.

Himpunan Semesta
Himpunan semesta S adalah himpunan yang memuat semua anggota

himpunan yang dibicarakan

4. Relasi antar Himpunan :

a.

Himpunan yang sama
Dua buah himpunan A dan B dikatakan sama, dilambangkan A = B, jika dan
hanya jika setiap anggota di A merupakan anggota di B, dan juga setiap

anggota di Bmerupakan anggota di A.

. Himpunan Bagian

Adikatakan himpunan bagian dari B, dilambangkan A:_ B, jika dan hanya jika
setiap anggota di Amerupakan anggotadi B.

Himpunan Lepas

A dan B dikatakan lepas (disjoint) jika dan hanya jika tidak terdapat anggota
bersama pada A dan B, atau dengan kata lain A dan B dikatakan lepas jika

A~ B=

. Himpunan Bersilangan

Abersilangan dengan Bjika dan hanya jika A -+ B -, atau dengan kata lain
irisan dari kedua himpunan tersebut tidak kosong

Himpunan Ekuivalen

A ekivalen dengan himpunan B, dilambangkan A~B, jika dan hanya jika
banyaknya anggota dari A sama dengan banyaknya anggota B, atau n(A) =
n(B).

Himpunan Kuasa (Power Set)

Himpunan Kuasa dari himpunan A, dilambangkan P(A), adalah suatu
himpunan yang anggotanya merupakan semua himpunan bagian dari A,

termasuk himpunan kosong dan himpunan A sendiri.

5. Operasi Himpunan

a.

Irisan (Intersection)
Irisan dari A dan B, dilambangkan Ar * B, adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota dari himpunan A dan sekaligus anggota

himpunan B.

A.'-.B—{x|x:Adanxn:B=
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b. Gabungan (Union)
Gabungan antara himpunan A dan himpunan Bdilambangkan A. . B, adalah
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A atau
anggota himpunan B.

A-.,B—{x|x:Aataux:B}

c. Komplemen
Diberikan himpunan universal (semesta) Sdan himpunan A. A= S,
komplemen dari A, dilambangkan A’, adalah hirmpunan semua objek df Syang

tidak termasuk di A.
A-tdx Sdanxz A}
d. Selisih
Selisih dari A dan B, dilambangkan A — B, adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota dari himpunan A tetapi bukan merupakan

anggota dari himpunan B.
A-B-}x< Adan x = B]
6. Sfat-sifat Operasi pada Himpunan

a. Sfat Identitas

Angi=A
b. Sfat Dominasi

Arg=g
c. Sifat Komplemen

A vA'=-S
d. Sifat Idempoten

AL A=A

e. Sfat Penyerapan
AfABlI- A
f. Sfat Komutatif
A..B—B..A atau Ar-B-B--A
g. Sifat Asosiatif
A_{B1LIC)=tAB].*C atau A~ .{BinCl-{A~.BlinC
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h. Sifat Distributif
A B Cl—{A ' B)infA-1C) atau Ain[B-'Cl—{A~ B]'J[A~.C]
i. Sifat De-Morgan
(A-+B]=A"-B' atau {A+«B]=A'\.B'
j. Sfat Komplemen ke-2

=S atau S'=q

J Latihan

1.

Misalkan S= {1, 2, 3, 4, 5,6}, A={1, 3, 5}, B={2, 3, 4}. Dengan menggunakan

cara tabulasi tentukan himpunan berikut :

a. A~-B
b. A..B
c. {ArvB)
d. {ALIB)
e. A

f. 47

g A--B
h. A\ .B'

i. Apakah [AiB]'— A".1B' ?

j. Apakah [A\1B]— A'™B' ?

Dengan menggunakan diagram venn tunjukkan bahwa :

a. A= {BLIC)={A~ . B){A~.C]

b. At{Bi~C]—{A ' B)~{A.21C)

Dari 100 orang mahasiswa, 60 mahasiswa mengikuti kuliah Bahasa Inggris, 50
mahasiswa mengikuti kuliah Statistika, 30 mahasiswa mengikuti kuliah
Matematika Dasar, 30 mahasiswa mengikuti kuliah Bahasa Inggris dan Statistika,
16 mahasiswa mengikuti kuliah Bahasa Inggris dan Matematika Dasar, 10
mahasiswa mengikuti kuliah Statistika dan M atematika Dasar, dan 6 mahasiswa
mengikuti kuliah ketiga-tiganya. Berapa banyak mahasiswa yang mengikuti
kuliah Bahasa Inggris, atau Statistika, atau M atematika Dasar?

Manakah dari himpunan berikut ini, yang merupakan himpunan kosong?

Jelaskan!
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a. {x| xnama huruf vokal selain a, i, u, e, o di dalam alfabetl}

b. {x| ¥ =9 dan 2x =4}

c. fu|n=x

d. {x|x+6 =6, xbilangan asli}

. Misalkan A={1,2,3},B={0,1,2}, C={3,1,2}, D={a, b, c}, E={1,2}, F={0, 1, 2,

3}, dan G = {bilangan cacah antara 0 dan 4}

a. Himpunan manakah yang samadengan A?

b. Himpunan manakah yang ekivalen dengan A ?

c. Jka Hdan /adalah himpunan, sedemikian sehingga berlaku H = I, apakah H ~
1? Jelaskan!

d. Jka Jdan Kadalah himpunan, sedemikian sehingga berlaku J~ K, apakah J= K
? Jelaskan!

. Misalkan A = {2, {4,5}, 4}. Manakah pernyataan yang salah? Jelaskan!

a. {4,5) ¢ A

b. {4,5} «A

c. {{4,5}}r A
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BAB 111
PERSAM AAN DAN PERTIDAKSAM AAN LINEAR

A. Pendahuluan

Dasar dari suatu persamaan adalah sebuah pernyataan matematika yang
terdiri dari dua ungkapan pada ruas kanan dan ruas kiri yang dipisahkan oleh tanda
"= [dibca sama denpan]. Hal vang ek dikelohoi dalam schuah persamaan disebol
variabel. Dan sebuah penyelesaian dari suatu persamaan berupa nilai yang jika
disubstitusikan pada variabel menghasilkan sebuah pernyataan yang benar.

Sementara itu, istilah-istilah seperti lebih dari, kurang dari, lebih besar, lebih
kecil, lebih tinggi, lebih rendah, tidak sama sudah menjadi bahasa sehari-hari dalam
masyarakat. Istilah-istilah tersebut digunakan untuk menentukan nilai maksimum
atau nilai minimum dari suatu permasalahan atau pernyataan yang dapat
dimodelkan secara matematis.

Diharapkan mahasiswa dapat menentukan penyelesaian dari persamaan linear

satu variabel dan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan linear satu variabel.

B. Persamaan Linear Satu Variabel
Definisi
Suatu persamaan yang memuat satu variabel berpangkat satu.
Contoh 3.1
1. x=9
2. bx+4 =29
3. 3x—2=x+24
Sebuah penyelesaian untuk suatu persamaan adalah sebarang bilangan yang
membuat persamaan itu benar jika bilangan itu disubstitusikan pada variabel.
Contoh 3.2
1. 3x=21
Persamaan ini mempunyai penyelesaian bilangan 7, karena 3(7) = 21 adalah
benar. Sementara bilangan 5 bukan sebuah penyelesaian dari 3x = 21, karena

3(5) = 21 adalah salah.
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2. 3x—2=x+24
Jka persamaan ini diselesaikan maka mempunyai penyelesaian bilangan 13,
karena3(13)—2 =13 + 24.

Prinsip Penjumlahan dan Perkalian

Ada dua prinsip yang diperbolehkan untuk menyelesaikan bermacam-macam

persamaan.

Pertama, Prinsip Penjumlahan

Untuk sebarang bilangan real a, b dan ¢, jika a = b maka berlaku

a+c=b+c

a—-c=b-c

Kedua, Prinsip Perkalian

Untuk sebarang bilangan real a, b dan ¢, jika a = b maka berlaku

a.c=b.c

a
— —— ,benardengan ¢ <0 .

c c
Contoh 3.3
Tentukan penyelesaian dari 3x —2 — 31 .

Penyelesaian :

3x-2-31
3x-212-31 2 menggunaka n prinsip penjumlaha n, kedua ruas ditambah 2
3x-33
.-'lx.l .--'1 - 1
5 |3x —[ 5 33 menggunaka n prinsip perkalian, kedua ruas dikali 5
x=11
Contoh 3.4

Tentukan penyelesaian dari 3{x—11-1-5-5{x 1 5]
Penyelesaian :
x—11-1-5-5{x 5]
3x-3-1-5-5x-25 sifat distributif
3x—4—--5x-20
3x—414—--5x-20 4 keduaruasditambah 4

3x——-5x-16
3x 1 5x ——5x15x—16 keduaruasditambah 5x
8x —--16
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I.-l - I..l - . .1
| — |8x —| — |.—16 kedua ruas dikali —
I'\-\.8-' I-\.\,8.' 8

X=-2

C. Persamaan Ekuivalen
Definisi
Persamaan Ekuivalen adalah persamaan yang mempunyai himpunan penyelesaian
yang sama.
Contoh 3.5
(1) 2x=12
(2) -5x=-30
(3)3x+5=23
(4)2x=5=x+1
Keempat persamaan tersebut ekuivalen karena mempunyai himpunan

penyelesaian yang sama yaitu x = 4.

D. Persamaan Linear Bentuk Pecahan Satu Variabel
Yaitu persamaan yang memuat pecahan. Untuk menyelesaikan persamaan pecahan
ini digunakan perkalian dengan variabel.
Contoh 3.6
x—=2

x 1
Tentukan penyelesaian dari 5 g .

Penyelesaian :
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x-2 x_1
5 3 5
Fx—2  x) 1 o
15| Z =15/ = kedua ruas dikali 15
. 31 s
- _2. - -
15 = 15[% =3 sifat distributi £
3x—-6 5x=3
8x—6-13
8x—-6 6=3 6 kedua ruas ditambah 6
8x=-9
1 1 o1
| = 8x=[—|9 kedua ruas dikali —
. 8 | . 8 8
9
x—_
8

E. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Definisi
Suatu pertidaksamaan yang hanya mempunyai satu variabel dengan pangkat
tertinggi variabelnya satu.
Contoh 3.7
1. x<9
2. 5x+4>29
3. 3x—2<x+24
Pada prinsipnya penyelesaian pertidaksamaan linear mirip dengan persamaan

linear. Hal ini dapat dilihat pada tabel perbandingan berikut.

No | Penyelesaian Persamaan

Penyelesaian Pertidaksamaan

1.

Prinsip Penjumlahan
Menambah dengan
bilangan yang sama pada
keduaruas.

Prinsip Perkalian

Kedua ruas dikalikan
dengan bilangan yang
sama.

Prinsip Penjumlahan

Menambah dengan bilangan yang sama

pada kedua ruas.

Prinsip Perkalian

1.

Jka kedua ruas dikalikan dengan
bilangan positif yang sama maka
tanda tidak
berubah.

Jka kedua ruas dikalikan dengan

pertidaksamaan

bilangan negatif yang sama, tanda
pertidaksamaan berubah dari <
menjadi », darf £ moenjadi = Jdan

sebaliknya.
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Contoh 3.8

Tentukan penyelesaian dari 2x —4 .6 .

Penyelesaian :
2x—4 -6
2x—4 4-6 4 kedua ruas ditambah 4
2x 10
I.' 1 . . 1 . 1
| = |2x =] =110 kedua ruas dikali -
20 o) 5
x5
Jadi himpunan penyelesaiannya {x|x S.E
Contoh 3.9

Tentukan penyelesaian dari 3x—5=x 17 .

Penyelesaian :

3x—=5 S5w=x 7 5 kedua ruas ditambah 5

3x=x 12
3x—x=mx—x 12 kedua ruas ditambah — x
2x =12
[ l |2x ::~[ l |12 kedua ruas dikali l
1 2] ey 2
x=6

Jadi himpunan penyelesaiannya {x|x 6.: .

Contoh 3.10

Tentukan penyelesaian dari 3x — 2{2x—7J.:~ 203 1 x1-4 .
Penyelesaian :

3x-2[2x-7]=203 x]-4

3x-4x-14+6-2x—-4 sifat distributi f
—x 14=2 2x
-x 14-14=2 2x-14 kedua ruas ditambah —14
—x=2x—12
—x—2x=-12 kedua ruas ditambah — x
—3x = -12

|' 21 .I.—3x | 1 '|.—12 kedua ruas dikali — -
3 3] 3

x4
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Jadi himpunan penyelesaiannya {xx - 4}

Contoh 3.11

Tentukan himpunan penyelesaiandari 3= x 1 711 .

Penyelesaian :

3ax Tall

Untuk menyelesaikan soal ini menggunakan dua langkah karena menyelesaikannya

menggunakan kombinasi pertidaksamaan.

Langkah I.
3ex 7
3-Twex17-7 kedua ruas ditambah —7
4. x
x = —4 (1)
Langkah II.
x 711
x 7-=7«11-7 kedua ruas ditambah —7
x4 ..(2)

Dari (1) dan (2) dikombinassikan maka himpunan penyelesaiannya {xl— R 4}

Pertidaksamaan Linear Bentuk Pecahan Satu Variabel
Yaitu pertidaksamaan yang memuat pecahan. Untuk menyelesaikan
pertidaksamaan pecahan ini digunakan perkalian variabel.

Contoh 3.12

X X
Tentukan himpunan penyelesaian dari 5 =11 =,

4

Penyelesaian :

X2
3 4
12| §|:-.~12|1 % | kedua ruas dikali 12
4x =12 3x
4x—-3x »12-3x—-3x kedua ruas ditambah — 3x
X :-*12

Jadi himpunan penyelesaiannya {x|x 12}
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G. Rangkuman

1.

Persamaan adalah sebuah pernyataan matematika yang terdiri dari dua
ungkapan pada ruas kanar dar ruas kirf yang dipisahkan cleh landa "=" [dibaca
sama dengan)
Penyelesaian untuk suatu persamaan adalah sebarang bilangan yang membuat
persamaan itu benar jika bilangan itu disubstitusikan pada variabel.
Untuk setiap a,b,c = R
Jkaa=bmakaa+c=b+c
Untuk setiap a,b,c = R
Jkaa=bmakaa.c=b.c
Untuk setiap a,b,c = R
Jka a =b maka a_2 , c<0
c ¢

Jkaa.b=0makaa=0atau b=0
Jkaa=0atau b=0makaab=0
Persamaan-persamaan yang mempunyai himpunan penyelesaian yang sama
disebut persamaan ekuivalen
Larmbing dari por lidaksarmaan =, £, >, 2.
Prinsip-prinsip untuk menyelesaikan pertidaksamaan :
a. Prinsip Penjumlahan, kedua ruas ditambah dengan bilangan yang sama.
b. Prinsip Perkalian, kedua ruas dikalikan dengan bilangan yang sama.

1) Jka dikalikan dengan bilangan positif tanda pertidaksamaan tidak

berubah.
2) Jka dikalikan dengan bilangan negatif tanda pertidaksamaan berubah

kebalikannya.
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H. Latihan
1. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut :
a. x—1=x+3
b. 19x—78 +53x=30 + 18x
c. (Bx=2)=2(6—x) =1
d. 3(7=2x) +(x=1)=5(2=x) =2x+ 1

2. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut :

12 -3

a ——-—
X 4
2x_x 5
9 12 6
1 5 4

c. —1 -

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut :
a. -24x<8
b. (3x—2)—2(6-x)>1
c. 3(7-2x)+(x—1)—5(2—-x]=2x+1

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut :

1
a. —x——uwl
2
3—x x
b. -
3 4
————X
c. 2 3 “x =2
4
3 1
d. B o—
5
-———X
2 3

1 3
5. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan E L Z —2x =1 adalah ...
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BAB IV
FUNGSI

A. Pendahuluan

Salah satu konsep dalam matematika yang paling penting adalah konsep
fungsi. Dengan konsep fungsi, para matematikawan maupun para ahli di bidang
yang lain dengan jelas dapat mengetahui apakah suatu struktur identik dengan
struktur yang lain. Dan hampir semua cabang matematika menggunakan konsep
fungsi dalam pengembangannya.

Fungsi linear dan fungsi kuadrat merupakan salah satu fungsi yang banyak
digunakan dalam kehidupan. Banyak masalah sehari-hari menjadi lebih mudah
diselesaikan dengan menggunakan konsep fungsi linear dan fungsi kuadrat.

Diharapkan mahasiswa dapat menerapkan konsep fungsi baik fungsi linear
maupun fungsi kuadrat dalam berbagai permasalahan sehari-hari dan berbagai

bidang pengembangan ilmu yang lain

B. Pengertian Fungsi
Definisi
Suatu fungsi f dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu relasi yang
memasangkan setiap elemen dari A secara tunggal, dengan elemen pada B.

Apabila f memetakan suatu elemen x £ A ke suatu y E B dikatakan bahwa y
adalah peta dari xoleh fdan peta ini dinyatakan dengan notasi f(x), dan biasa ditulis
dengan f: x = f(x), sedangkan x biasa disebut prapeta dari f(x).

Himpunan A dinamakan daerah asal (domain) dari fungsi f , sedangkan
himpunan B disebut daerah kawan (kodomain) sedangkan himpunan dari semua
peta di Bdinamakan daerah hasil (range) dari fungsi ftersebut.

Contoh 4.1

o T '.'_ —
| F— [ . ¥
oo | - 7
id: j T I
A- I, b H
Gambar 4 .1

43



Diagram sebagaimana pada Gambar 1 di atas adalah fungsi karena pertama,
terdapat relasi (yang melibatkan dua himpunan yakni A dan B) dan kedua,

pemasangan setiap elemen A adalah secara tunggal.

Contoh 4.2
Bk = X
b. | Z
. ) k.
d =t = Rl
A . - B
Gambar 4.2

Diagram 4.2 bukan merupakan fungsi karena ada elemen A yang dipasangkan

tidak secara tunggal dengan elemen pada B.

Sifat Fungsi
Dengan memperhatikan bagaimana elemen-elemen pada masing-masing
himpunan A dan B yang direlasikan dalam suatu fungsi, maka kita mengenal tiga
sifat fungsi yakni sebagai berikut :
1. Injektif (Satu-satu)
Misalkan fungsi f menyatakan A ke B maka fungsi f disebut suatu fungsi satu-
satu (injektif), apabila setiap dua elemen yang berlainan di A akan dipetakan
pada dua elemen yang berbeda di B. Selanjutnya secara singkat dapat dikatakan
bahwa f : A »B adalah fungsi injektif apabila a # ' berakibat f(al = f(z) atau
ekuivalen, jika f(a) = f(u") maka akibatnya a = ",
Contoh 4.3
1. Fungsi f pada R yang didefinisikan dengan f(x) = X bukan suatu fungsi
satu-satu sebab f(-2) = f(2).

2. Perhatikan gambar berikut.

A,

; r - B
Gambar 4.3
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Adapun fungsi pada A = {bilangan asli} yang didefinisikan dengan f(x) = 2x
adalah fungsi satu-satu, sebab kelipatan dua dari setiap dua bilangan yang
berlainan adalah berlainan pula.
2. Surjektif (Onto)

Misalkan f adalah suatu fungsi yang memetakan A ke B maka daerah hasil

f(A) dari fungsi f adalah himpunan bagian dari B, atau f(A) = B.

Apabila f(A) = B, yang berarti setiap elemen di B pasti merupakan peta dari

sekurang-kurangnya satu elemen di A maka kita katakan f adalah suatu fungsi

surjellil alau “f memetakan A Onto B'.

Contoh 4.4

1. Fungsi f : R=Ryang didefinisikan dengan rumus f(x) = X bukan fungsi yang
onto karena himpunan bilangan negatif tidak dimuat oleh hasil fungsi
tersebut.

2. Perhatikan gambar berikut.

A »—h EHL

ha . - h-l!,

[ T | L

=

A =]
Gambar 4.4

Misal A ={a, b, ¢, d} dan B={x, y, 2} dan fungsi f: A  Byang didefinisikan
dengan diagram panah adalah suatu fungsi yang
surjektif karena daerah hasil f adalah sama dengan kodomain dari f
(himpunan B).
3. Bijektif (Korespondensi Satu-satu)
Suatu pemetaan f : A-=#B sedemikian rupa sehingga f merupakan fungsi
vang irjokLil dan surjokll sclkalipus, moka dikalakan “F adalah fungsi yang

ijekLil™ alau ™ A dan Bberada dalam korespondensi satu-salu”.
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Contoh 4.5

1. Perhatikan gambar berikut.

A e— -Irl

. I
C = :' ; .‘I"il,l

" Gambar 4.5
Relasi dari himpunan A ={a, b, ¢} ke himpunan B ={p, q, r} yang didefinisikan
sebagai diagram di samping adalah suatu fungsi yang bijektif.
2. Fungsi f yang memasangkan setiap negara di dunia dengan ibu kota negara-
negara di dunia adalah fungsi korespondensi satu-satu (fungsi bijektif),
karena tidak ada satu kotapun yang menjadi ibu kota dua negara yang

berlainan.

Jenis Fungsi
Jka suatu fungsi f mempunyai daerah asal dan daerah kawan yang sama,

misalnya D, maka sering dikatakan fungsi f pada D. Jika daerah asal dari fungsi tidak
dinyatakan maka yang dimaksud adalah himpunan semua bilangan real (R). Untuk
fungsi-fungsi pada Rkita kenal beberapa fungsi antara lain sebagai berikut.
1. Fungsi Konstan

Definisi

f: x=+ Cdengan Ckonstan disebut fungsi konstan (tetap). Fungsi f memetakan

setiap bilangan real dengan C.

Contoh 4.6

Fungsi f: x =3

f=fixy=13

h s}

i{-2)=13 f{-2)=3

= | : t.
Gambar 4.6
f(-2) = 3, f(0) =3, f(5) = 3.
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2. Fungsi ldentitas
Definisi

Fungsi R > Ryang didefinisikan sebagai f: x » xdisebut fungsi identitas.

v ik y=x

1] 1 2 3 W
Gambar 4.7

f(1)=1, f(2)=2,£3) =3
3. Fungsi Linear
Definisi
Fungsi pada bilangan real yang didefinisikan f(x) = ax + b, a dan b konstan
dengan a # 0 dischul Mungsi near.

Grafik fungsi linier berupa garis lurus. Untuk menggambar grafik fungsi
linier bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan membuat tabel dan dengan
menentukan titik potong dengan sumbu-x dan sumbu-y.

Contoh 4.7

Gambarlah grafik fungsi y=2x+ 3
Penyelesaian :

Dengan membuat tabel :

y=2x+3

x| -1 o1

y 1 3 5

Gambar 4.8
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Dari tabel diperoleh titik-titik berupa pasangan koordinat, kita gambar titik
tersebut dalam bidang Cartesius kemudian dihubungkan, sehingga tampak
membentuk garis lurus.

Dengan menentukan titik-titik potong dengan sumbu-x dan sumbu-y
y=2x+3

Titik potong grafik dengan sumbu-x:

y-0 »0-3x+3

-2x=3

X —-——

. 3 '.I
sehingga titik potong grafik dengan sumbu x adalah | —E,O |

Titik potong grafik dengan sumbu-y:
X=0Zy=2x+3
y=2.0+3
y=0+3
y=3
sehingga titik potong grafik dengan sumbu-y  adalah (0,3)
Kedua titik potong tersebut digambar dalam bidang Cartesius kemudian

dihubungkan sehingga tampak membentuk garis lurus.

F
L

Gambar 4.9
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Beberapa hal penting dalam Fungsi Linear

a. Gradien
Gradien atau koefisien arah (m) adalah konstanta yang menunjukkan tingkat
kemiringan suatu garis.

Perhatikan gambar berikut ini :

o — e

4 K
-
- ,f . 2 -
~ X
¥
Gambar 4.10
m=ﬂ=y2_y1=f(x2)_f(x1)
_-"'l.x x2 _xl x2 _xl

Persamaan garis y = mx + ¢, dengan m, c E R, ¢ adalah konstanta, dengan m
melambangkan gradien / koefisien arah garis lurus. Pada gambar di atas,
risallan o adalah sudul anlara garis horvisenlal Ssejajer sumbu x) dan grafik
fungsi linier dengan arah putaran berlawanan arah dengan arah putaran

jarum jam, maka gradien dapat pula didefinisikan sebagai

EL
m——y—tanr:r

Ax

Catatan :
1) Jka m = 0 maka grafik sejajar dengan sumbu-x dan ini sering disebut
sebagai fungsi konstan.
2) Jka m = 0 mala grafik miring ke kanan {0" < a < 907
3) Jka m =<0 maka grafik miring ke kiri (907 < & = 180"
b. Menentukan Persamaan Garis melalui Satu Titik dan gradien m
Misalkan garis y = mx + ¢ melalui titik P (xq, y1), setelah nilai koordinat titik P
disubstitusikan ke persamaan garis tersebut diperoleh:
y=mx+c

Yi=mxi+cC
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y=yi=m(x—Xx)

Jadi persamaan garis melalui titik P (xy, y4), dan bergradien m adalah

y=yi=m(x=x)

. Menentukan Persamaan Garis melalui Dua Titik

Persamaan garis melalui dua titik A (xy, y4) dan B (x,, ¥,) dapat dicari dengan
langkah sebagai berikut :
Persamaan garis melalui titik A (xy, y;) dengan memisalkan gradiennya m
adalah

Y= Y1 =M (X = X1) coeeeeeeeieiiiiie e (i)
karena garis ini juga melalui titik B (xo, y»), maka y» — y; = m (x> — x4), sehingga

diperoleh gradiennya

mo22" 00 i
Xy — X

persamaan (ii) disubstitusikan ke persamaan (i) diperoleh

Y=Y _ X=X
Yo=Y Xy T X

Jadi persamaan garis melalui dua titik A (xy, y4) dan B (x,, y,) adalah

Y=Y X=X

Yo=Y Xy T X

. Menentukan Titik Potong antara Dua Garis

Misalkan dua garis g, dan g» saling berpotongan di titik P (x, y) maka nilai x

dan y harus memenuhi kedua persamaan garis tersebut. Titik potong dua

garis dapat dicari dengan metode substitusi, eliminasi, atau membuat sketsa

grafiknya.

. Hubungan Gradien dari Dua Garis

1) Garis g; yang bergradien m, dikatakan sejajar dengan garis g, yang
bergradien m, jika memenuhi m; = m,.

2) Garis gy yang bergradien m; dikatakan tegak lurus dengan garis g, yang

bergradien m, jika memenuhi m;. m, = -1.
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4. Fungsi Kuadrat

Definisi

Bentuk umum fungsi kuadrat adalah y = ax’ + bx + ¢ dengan a, b, c € Rdan

a= 0 Gralik Tungsi kuadral berbenlok parabols malka sering juga dischul Tungsi

parabola. Jika a > 0, parabola terbuka ke atas sehingga mempunyai titik balik

minimum, dan jika a < 0 parabola terbuka ke bawah sehingga mempunyai titik

balik maksimum.

Langkah-langkah dalam menggambar grafik fungsi kuadrat y = ax’ + bx + ¢

a. lenlukan permbual nol Tungsi =y =0 atau f(x) =0
Pembuat nol fungsi dari persamaan kuadrat y = ax’ + bx + c diperoleh jika
ax’+ bx + ¢ = 0. Sehingga diperoleh nilai x yang memenuhi ax* + bx + ¢ = 0.
Nilai ini tidak lain adalah absis titik potong dengan sumbu-x, sedangkan untuk
menentukan titik potong dengan sumbu-y, dapat dilakukan dengan

mensubstitusikan nilai x tadi pada persamaan kuadrat semula.

b. Tentukan sumbu simetri X — ——
2a

D
c. Tentukan titik puncak P (x, y) dengan X — ——— dan y — ——— , dengan nilai
2a 4a

D=b">—4ac .
Jka ditinjau dari nilai a dan D maka sketsa grafik parabola sebagai berikut :
a<0 D=0 a<0 D=0 a0, D=0
T,
'-.lI % |=X1
Xi Ka - —_—
.I I / \ ll___.-'"' R
| ; 3
| I| I|I I"I
| | I |
Definil wegatid
i =0 =1l a=0 D=1 a=B=10
[ |
| | | /
| |
) / 5, //
| LY ; ““x__ .
| | L A "'
| | . o .
o g
Ry, Pk X=Xy Dhefinit positif
M
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Catatan :

Persamaan Kuadrat ax’ + bx + ¢= 0 dapat dicari akar-akarnya dengan:
1) Pemfaktoran

2) Melengkapi bentuk kuadrat sempurna

—b Vb* —4ac

2a

3) Rumusabc: x,, —

Contoh 4.8
Gambarlah sketsa grafik fungsi y = ¥ —=6x+5
Penyelesaian :
a. Menentukan pembuat nol fungsi, dengan pemfaktoran diperoleh
¥ —6x+5=0
(x=1)(x—5)=0
x=1atau x=5
b. Menentukan sumbu simetri x — —i - —_—6 -
2a 2(1)
c. Menentukan titik puncak P(x, y)
Karena nilai x sudah diperoleh maka tinggal mencari nilai y dengan substitusi
x =3 pada fungsi semula
y=3°-6(3)+5
=9-18+8
-—4
Jadi puncak parabola adalah titik (3, —4) sehingga sketsa grafiknya seperti

pada gambar di bawah ini.

PR T | ———
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E Rangkuman

1.

Pengertian fungsi

Suatu fungsi f dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu relasi yang

memasangkan setiap elemen dari A secara tunggal, dengan elemen pada B.

. Sifat-sifat Fungsi

a. Injektif (Satu-satu)
f: A»B adalah fungsi injektif apabila a # o” berakibat f(al # f(a’) atau
ekuivalen, jika f(a) = f(e) maka akibatnya a = o,

b. Surjektif (Onto)
f adalah suatu fungsi yang memetakan A ke B maka daerah hasil
f(A) dari fungsi f adalah himpunan bagian dari B, atau f(A) = B
Apabila f(A) = B, yang berarti setiap elemen di B pasti merupakan peta dari
sekurang-kurangnya satu elemen di A maka kita katakan f adalah suatu fungsi
surjecklil alau “f memetakan A Onto B*

c. Bijektif (Korespondensi satu-satu)
f : A»B sedemikian rupa sehingga f merupakan fungsi
yang injektif dan surjektif sekaligus, maka dikatakan “f adalah fungsi yang
Bijeklil™ alau ™ A dan Bberada dalam korespondensi satu-=alu”

. Jenis Fungsi

a. Fungsi Konstan
Fungsi f: x » Cdengan Ckonstan disebut fungsi konstan (tetap). Fungsi f
memetakan setiap bilangan real dengan C.

b. Fungsi Identitas
Fungsi R=+ Ryang didefinisikan sebagai f: x = x disebut fungsi identitas.

c. Fungsi Linear
Fungsi pada bilangan real yang didefinisikan f(x) = ax + b, a dan b konstan
dengan a = Q discbul Tungsi incar.

d. Fungsi Kuadrat

Bentuk umum fungsi kuadrat adalah y = ax’ + bx + cdengan a, b, c E Rdan
a = 0. Gralik Turgsi koadral berbenlule parabola maka sering juga disebut
fungsi parabola. Jka a > 0, parabola terbuka ke atas sehingga mempunyai
titik balik minimum, dan jika a < 0 parabola terbuka ke bawah sehingga

mempunyai titik balik maksimum.
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4. Beberapa hal penting dalam fungsi linear

a.

Gradien
Gradien atau koefisien arah (m) adalah konstanta yang menunjukkan tingkat

kemiringan suatu garis.

Ay _ vy _f) - )

XX, —x X, — X,

. Menentukan Persamaan Garis melalui Satu Titik dan gradien m

Persamaan garis melalui titik P (xy, yy), dan bergradien m adalah
Y=Yyi=m(x—x)
Menentukan Persamaan Garis melalui Dua Titik

Persamaan garis melalui dua titik A (xq, y1) dan B (x., y») adalah

y—Y X=X

Yo=Y XX

. Menentukan Titik Potong antara Dua Garis

Misalkan dua garis g; dan g, saling berpotongan di titik P (x, y) maka nilai x
dan y harus memenuhi kedua persamaan garis tersebut. Titik potong dua
garis dapat dicari dengan metode substitusi, eliminasi, atau membuat sketsa
grafiknya

Hubungan Gradien dari Dua Garis

1) Garis g; yang bergradien m, dikatakan sejajar dengan garis g, yang

bergradien m, jika memenuhi my = m..
2) Garis gy yang bergradien m; dikatakan tegak lurus dengan garis g» yang

bergradien m; jika memenuhi m;. m, - -1

5. Langkah-langkah dalam menggambar grafik fungsi kuadrat y = ax’ + bx + ¢

a. lenlukan pembual nol lungsi = y=0atau f(x) =0

b. Tentukan sumbu simetri x — ——
2a
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b D
c. Tentukan titik puncak P (x, y) dengan x — —2— dan y — —— , dengan
a

nilai D =b> —4ac

a<=0 D=0 a<0, D=0 a<0, D=0
KjaX2
X1 Lt
Dhefinit negatif
a=0,D=>0 a=0D=0 a=<0. D=0

ﬁ Xoks —

1. Diantara fungsi-fungsi berikut, manakah yang merupakan fungsi injektif,

F. Latihan

surjektif, serta bijektif? Berilah penjelasannya!

"._x'\-\. o -._\..\.% -'_H 3 .-.-- = 1

Ill.' H) HI & K l'IIII III.I': ” _.L)‘l; L ﬁ‘ - 'I_III
i | 1 I| | 1
| be_ ?___.- - .y | i |

L he . =
I| v -..-.| -""::T+I-*- Z |I | ) :- ::--I; -y I|
1 ] 1 | S |
I."k 'J i '-.I.IIII '.l' .I.'Ill ||I". Y II|I -\-H-‘ll:"i .z |II
- » "/
(1) (n)

II.I .. '- ll_.' . 1.'\"\-\" .'r e -?1' 4 LR "-'-.
|'I ' II | II |'.'l - IIH| . _.-il" I|
| b= ﬁ__ll l—"" .y | | P L 4 .Y ll

T:}":-:L 1 ol | i ey |
o T II‘I-! z |I K " I
o4 N iy Ry
. S e "
(i) (iv)
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. Suatu fungsi f: R=#Rditentukan oleh f(x) = X - 2

a. Tentukan f(-1), f(a), dan f(1).

b. Tentukan ajika f(a) =23

¢. Anggota manakah dari daerah asal yang mempunyai peta 34 ?

. Manakah yang merupakan fungsi injektif, surjektif, atau bijektif dari fungsi
dengan domain {1, 2, 3, 4}, yang didefinisikan sebagai berikut?

a. R={(1,1),(2,3), (3,5), (4,7); jikakodomainnya {1, 2, 3, 4,5, 6, 7}

b. R={(1,1),(2,2), (3, 3), (4, 1); jika kodomainnya {1, 2, 3}

c. R={(1,4),(2,3),(3,2),(4,1);jikakodomainnya {1, 2, 3, 4}

d. R={(1,1), (2,2), (3, 2), (4, 4); jika kodomainnya {1, 2, 3, 4, 5, 6}

. Tentukan persamaan garis yang melalui :

a. titik M(1, 2) dan N(-1, 6)

b. titik (-2, 3) dan membentuk sudut 45° terhadap sumbu x positif

. Diketahui gradien garis g adalah — 2. Jka garis tersebut melalui titik A (2, 3) dan
B(k, 6), tentukan nilai k !

. Tentukan persamaan garis / yang melalui R (3, 1) dan tegak lurus garis AB

dimana titik A (2, 3) dan B (6, 5) !
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BAB V
M ATRIKS
A. Pendahuluan

Matriks dalam matematika digunakan untuk menyatakan bilangan-bilangan ke
dalam jajaran empat persegipanjang, terbentuknya suatu matriks dapat diperoleh
melalui suatu sistem persamaan linier, demikian pula sebaliknya bahwa suatu
sistem persamaan linier dapat diperoleh melalui suatu matriks. Dalam kehidupan
sehari-hari penggunaan matriks dapat mempermudah penyajian suatu data dari
tabel sekaligus operasi-operasi bilangan yang terkandung di dalamnya. Oleh karena
itu, pemahaman mengenai matriks ini sangat penting untuk diperoleh.

Melalui bab ini, mahasiswa diharapkan memahami pengertian matriks, jenis-
jenis matriks, operasi dan sifat-sifat matriks, determinan, dan invers, serta dapat

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

B. Pengertian M atriks
M atriks adalah susunan bilangan-bilangan dalam bentuk baris dan kolom yang
membentuk suatu persegipanjang. Penulisan susunan tersebut dibatasi oleh kurung
siku atau kurung biasa. Bilangan-bilangan dalam matriks bisa berupa bilangan real

ataupun bilangan kompleks. Namun dalam buku ini pembahasan matriks hanya

dibatasi pada bilangan real, lihat contoh 5.1.
Contoh 5.1
—rj {uz 10 Dj 2 5 —1 17|
' 3 A '

[ 1

Suatu matriks ditentukan oleh banyak baris (misal m baris) dan kolom (misal n

(Lo Bl B

kolom), sehingga suatu matriks yang terdiri dari m x n unsur (biasa disebut ordo
mxn). Notasi matriks menggunakan huruf kapital, sementara notasi untuk
menyatakan unsur-unsurnya menggunakan huruf kecil. Seperti contoh 5.2.
Contoh 5.2
o1l a- .
1=/, f=fa b ¢
3z -4 (e B oci

Matriks A di atas terdiri dari 3 baris dan 2 kolom yang memiliki 6 unsur,

sedangkan matriks Bterdiri dari 1 barisdan 3 kolom.
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Jka A adalah suatu matriks, maka simbol untuk menyatakan unsur-unsur pada
baris i dan unsur-unsur pada kolom j adalah ;. Sehingga matriks A pada contoh

5.2 dapat ditulis dengan

A =|-l:1-| &y lF!--:.:J

Ry @y Wun
Jadi bentuk umum suatu matriks A yang memiliki unsur-unsur pada baris ke i

dan unsur-unsur pada kolom j adalah

B B e Ry
1= r.';:. |'.';5|;| ”?n atau Ayun = ':"*'.'j]
Crzr By o G
Keterangan:
A :Matriks A
iy P : Matriks A berordo iftxh
2 : Unsur matriks A pada baris 1 kolom 2
- - : Unsur matriks A pada baris m kolom n
(2 : Matriks A yang memiliki i baris dan j kolom

dengani=1,2, 7%, ...m<an =1, 3 ..., n

Jenis-Jenis M atriks
Pada dasarnya jenis suatu matriks tergantung dari ordo dan unsur-unsurnya,
berikut dijelaskan beberapa jenis-jenis matriks.
1. Matriks baris adalah matriks yang hanya terdiri dari satu baris, matriks ini
disebut juga vektor baris, misal:
A=11 -% 1.

2. Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri dari satu kolom, matriks ini

1
A=|1
2
3. Matriks nol adalah matriks yang memiliki unsur nol semua, misal:
0o
A=(0 ©
a0

4. Matriks negatif adalah matriks yang semua unsurnya dikalikan dengan bilangan

disebut juga vektor kolom, misal:

-1 atau semua unsurenya merupakan bilangan negatif.
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10.

11.

Matriks bujur sangkar adalah matriks yang memiliki ordo mxm atau memiliki

banyak baris dan kolom yang sama, matriks ini disebut juga matriks persegi,

28 1
A=12 2 0
1 & 3

Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar yang memiliki semua unsur

misal:

bilangan di atas dan di bawah diagonal ialah 0, matriks ini disimbolkan dengan

400 0
A=0 1 0

a a5

huruf D, misal:

M atriks skalar adalah matriks diagonal yang memiliki unsur bilangan yang sama

a 00
A=0 3 0
LU W

Matriks identitas adalah matriks skalar yang setiap unsur bilangan pada

pada diagonalnya, misal:

diagonalnya ialah 1, matriks ini disebut juga matriks satuan, misal:

1 0o 0
A=0 1 0
L W |

Suatu matriks apabila dikalikan dengan matriks satuan maka akan kembali
padadirinya sendiri, misal A.I=1.A=A
Matriks transpose adalah matriks yang diperoleh dengan menukarkan letak
unsur-unsur pada baris menjadi letak unsur-unsur pada kolom, demikian pula
sebaliknya. Simbol untuk menyatakan matriks transpose dari matriks A adalah
AT misal:
2
A= Fc' :H} =[]
1 3 -
Matriks simetris adalah matriks bujur sangkar yang memiliki sifat bahwa
transposenya sama dengan matriks semula, misal
_ 1 2 3
A=1"= [5 1 5}
350 3
Matriks singular adalah matriks bujur sangkar yang memiliki determinan 0 dan
tidak memiliki invers. Sebaliknya apabila matriks bujur sangkar memiliki

determinan ¥ 0 dan memiliki invers, maka disebut matriks non-singular.
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Operasi dan Sifat-sifat M atriks

Sebelum membahas mengenai operasi dan sifat-sifat matriks, akan lebih baik
dipahami terlebih dahulu tentang pengertian dari kesamaan matriks bahwa dua
matriks dikatakan sama jika kedua matriks tersebut memiliki ukuran yang sama dan
unsur-unsur yang bersesuaian pada kedua matriks tersebut sama. Perhatikan
contoh 5.3 berikut.

Contoh 5.3

P PO O I I

Pada contoh 5.3 matriks A = B karena A dan B memiliki ukuran yang sama dan
unsur-unsur yang bersesuaian pun sama. A=  karena meski A dan C memiliki
ukuran yang sama, namun ada unsur bersesuaian yang tidak sama yakni 7 dan 9.
A = [} karenatidak memiliki ukuran yang sama.

Operasi-operasi pada matriks menyebabkan kekhasan atau sifat-sifat pada
matriks yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Penjumlahan matriks
Jka A dan Badalah sebarang dua matriks yang ukurannya sama, maka A

+ B merupakan matriks yang diperoleh dengan menambahkan unsur-unsur

yang bersesuaian pada A dan B. Dalam hal ini artinya jika dua matriks atau

lebih memiliki ukuran yang berbeda, maka matriks-matriks tersebut tidak
dapat dijumlahkan.

Contoh 5.4

Perhatikan matriks-matriks

=l gl =3 5 gle=l
Sehingga
+o=ly 3 3

Namun A + Catau B + Ctidak dapat ditentukan.

Sifat-sifat yang berlaku pada penjumlahan matriks adalah
a. A+B=B+A (sifat komutatif)
b. A+(B+0O=(A+B+C (sifat asosiatif)

c. A+0=0+A=A (memiliki matriks identitas yakni matriks 0)
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Pengurangan matriks

Syarat operasi pengurangan sama dengan operasi penjumlahan yakni
ukuran matriks yang dioperasikan harus sama. Jka A dan B adalah sebarang
dua matriks yang ukurannya sama, maka A - B merupakan matriks yang
diperoleh dengan mengurangkan unsur-unsur yang bersesuaian pada A dengan
B.
Contoh 5.5
Pada contoh 5.5 ini, kita gunakan matriks-matriks pada contoh 5.4
Sehingga

:']—H=[3 -5 1'|

-1 1 5
Namun A - Catau B- Ctidak dapat ditentukan.

Berbeda dengan sifat-sifat yang berlaku pada penjumlahan matriks,
pada pengurangan matriks tidak berlaku sifat komutatif dan sifat asosiatif.
Perkalian skalar dengan matriks

Jka c adalah suatu skalar dan A adalah suatu matriks A, maka hasil kali
cA adalah matriks yang diperoleh dengan mengalikan cpada setiap unsur A.
Contoh 5.6

Perhatikan matriks berikut

Sehingga
-9 0 3 [
21 = [ K; —21} (—171 = [—1 7 }
15 1% & =0
Secara intuitif, pada contoh di atas dapat diperoleh informasi bahwa jika
A adalah sebarang matriks maka —A menyatakan (-1)A. Serta, jika A dan B
adalah dua matriks yang ukurannya sama, maka A — Bdidefinisikan sebagai A +
(-B =A+(-1)B.
Sehingga sifat-sifat yang berlaku pada perkalian skalar dengan matriks

adalah

d. cA=4c (sifat komutatif)
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e. rlA+H)=cd+ct (sifat distributif)
f. rfd-—=cA—uct

g. le+ulA =044

h. [cel3A = c(dd? (sifat asosiatif)
Perkalian matriks dengan matriks

Jka A adalah matriks berordo mxn dan B adalah matriks berordo nxr,
Hasil kali A dan Badalah suatu matriks (misal C) yang memiliki ordo mxr. Setiap
elemen dari C(misal ¢;) diperoleh dari jumlah hasil kali unsur-unsur baris ke-i
dari Adengan unsur-unsur kolom ke-jdari B.

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa syarat dua matriks dapat
dikalikan adalah banyak kolom matriks pertama harus sama dengan banyak
baris pada matriks kedua, sehingga hasil perkalian tersebut memiliki ordo baru
yakni banyak baris matriks pertama kali banyak kolom matriks kedua.

Contoh 5.7

Perhatikan matriks berikut

20y

- L ——
e - I P
32 4 -

Karena A adalah matriks berordo 2x3 dan B adalah matriks berordo 3 x
3, maka hasil perkalian A dan B adalah matriks berordo 2x3 (misal AB=0).
Untuk mendapatkan unsur-unsur C(c;), berikut perhitungannya
cy =L+ (AT +(-1.-11=14
Cro=[10y+ 0.1+ (—-12y= -1
Cra=[12y+ (00 + (1N = -2
Cor =020+ (24 + (4. -11=10
Cop=[Ay+ (2.1 + (421 =10
Cos = (3.2 + (200 + (4.0 =29

sehingga
A ® -E -
As=c=|n 10 6l

Hasil kali A dan B di atas menghasilkan C, sekarang yang menjadi
pertanyaan adalah apakah hasil kali B dan A menghasilkan C? dengan kata lain
apakah perkalian matriks dengan matriks bersifat komutatif?. Perhatikan

bahwa B dan A tidak dapat dikalikan karena banyak kolom dari B tidak sama
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dengan banyak baris dari A. Sehingga perkalian matriks dengan matriks tidak
bersifat komutatif atau A. H = ...

Sifat-sifat yang berlaku pada perkalian matriks dengan matriks adalah
sebagai berikut
a. B = A (sifat asosiatif)
b. AL+ L=+ A0 (sifat distributif)
c. [B+A=04+70C4
d. Al -0y =18 -0
e. [B—L=81-104
f. AI=i1=41 (memiliki matriks identitas)

5. Perpangkatan matriks

Perpangkatan matriks A" dengan n>1, n E bilangan asli hanya dapat
dilakukan jika A adalah matriks bujur sangkar dan wunsur-unsur hasil
perpangkatan matriks bukan merupakan perpangkatan dari unsur-unsur A.
Dengan demikian jika A matriks bujur sangkar maka berlaku A2 = A.A; A3=A2.A
dan seterusnya.
Contoh 5.8

Diberikan A adalah matriks

R
A= 7.
penanf B IR

Perhatikan bahwa unsur-unsur yang bersesuaian pada A7 bukan hasil

kuadrat dari unsur-unsur pada A.

E. Determinan

Suatu matriks yang memiliki determinan hanyalah matriks bujur sangkar,
determinan dapat didefinisikan sebagai jumlah semua hasil kali elementer. Yang
dimaksud dengan hasil kali elementer adalah setiap hasil kali n unsur dari matriks
tersebut.

Misal matriks A merupakan matriks bujur sangkar, biasanya fungsi determinan
disimbolkan dengan det, jumlah semua hasil kali elementer dari A disimbolkan det
(A) atau sering juga disimbolkan |s1|, sementara jumlah det (A) merupakan

determinan A.
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Jka A adalah matriks dengan

] (e 1 e n”
"= [fa'; + fhaan

Maka determinan A dengan menggunakan hasil kali elementer adalah

. g u
okl Ay = 'Ict[ =il itag — 1aid
cletidy =« 3y g 11433 alia)
Contoh 5.9
Diberikan A adalah matriks
3 1
a=|
L 7

Sehingga

e =27 - 10

Ry @en Ay
.-'1=['i11| Gy ﬂ:?l

Layp  flaa ilae

Jka A adalah matriks dengan

Maka determinan A dengan menggunakan hasil kali elementer adalah

I'a'||\ I'a'|;|\ fJ.'}1’|’,|";| v

detd) = |2y Teg Sifaq [A8 i

~

@y - Fun ,13‘.#.;;5?’31\ o I
~A SA A

dEt"’.lq:l = |:-|:-|.| 'I:-I.'I'_:I::"'| + |:-|.|'II::'I'||“.'|' - I:v|.|'||:v|.:_l'|:-|.'|'|:| - |:-|:-|.'|'|:-|.'I'_:|:-|.|'| - I:-I.'|'I|:-|.:_l'||:v|.|| - I::'|'|I::'I |:-|.|'I:|

Cara menentukan determinan matriks ordo 3x3 di atas sering kali disebut
dengan metode sarrus, metode ini hanya dapat digunakan untuk matriks berordo
3x3. Cara kerja metode ini adalah menempatkan dua kolom pertama dari
determinan awal, lalu menjumlahkan hasil kali unsur pada tiap diagonal dari Kiri
atas ke kanan bawah yang dikurangi dengan jumlah hasil kali unsur pada tiap
diagonal dari kiri bawah ke kanan atas.

Contoh 5.10

Diberikan A adalah matriks, tentukan det (A) menggunakan metode sarrus

3 2 -1
A=11 a3

2 =1 0
002 =113 Z
e M=[1 & 2 (1 A
2 =4 012 -4

ety =04+ 12 + 1) — (=12 + (=301 + ;=6
Determinan matriks berordo 4x4 atau lebih dapat dihitung melalui ekspansi
kofaktor, sebetulnya cara ini dapat digunakan untuk mencari determinan pada

semua matriks bujur sangkar yang memiliki berordo berapapun termasuk ordo 2x2
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dan 3x3. Namun secara umum, cara seperti pada contoh 5.9 dan contoh 5.10
sebelumnya banyak dipandang lebih mudah dan efektif untuk digunakan.

Sebelum menggunakan ekspansi kofaktor, kita harus memahami terlebih
dahulu minor dan kofaktor suatu matriks. Minor unsur ii;; yang dinotasikan dengan
;; adalah determinan sub matriks setelah menghilangkan baris ke i dan kolom
dari A. Sementara itu kofaktor unsur i;; adalah bilangan If—l';"*'-"_-lf“- yang
dinotasikan dengan ;.

Contoh 5.11

Diberikan

TR
M=l & 2 [=[} 3=-s
z —4 0 “ b

Sedangkan kofaktor - - adalah
Co=(-1*"M., =

Perhatikan bahwa setiap kali mencari L;;, maka selalu mencari J/f;; dan yang

I
membedakan nilanya adalah tanda + atau tanda —. Hal ini dikarenakan pangkat i/
dan j dari perpangkatan |f—1']"+-', oleh karena itu apabila dibuat suatu pola pangkat
bilangan ganjil atau genap sebagai tanda untuk mengisi unsur-unsur pada matriks.

M aka dapat dibuat pola sebagai berikut

+ - + - +
+ - + - +
+ - + - +

Mencari deteminan deagan menggunakan ekspan;i kofaktor dilakukan dengan
cara menambahkan setiap hasil kali dari unsur-unsur suatu baris dengan kofaktor-
kofaktornya. Misal A adalah matriks yang berukuran mxm serta 1 = i == iw dan

1 = [ = i, maka berlaku
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clet(A) =l Fuala + o+ i, Can
(ekspansi kofaktor sepanjang baris i)
dan
cetldy = w0y g o 4ot iyl
(ekspansi kofaktor sepanjang kolom j)
Contoh 5.12
Dengan menggunakan A pada contoh 5.11, hitunglah det(A).

Misal det (A) dicari dengan menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang kolom 3.

02 -1 . . . " -
daipi=1 s 3=t Bl-ml Zleefy

= —1(—16; — 3(—1&)
= i1
Perhatikan bahwa nilai det (A) ini sama dengan nilai det (A) pada contoh 5.10.
Manakah penyelesaian yang lebih mudah dan sederhana? Tentu hal ini diserahkan
pada pembaca untuk memilihnya sebagai suatu strategi. Menurut anda mengapa
pada contoh di atas menggunakan ekspansi kofaktor pada kolom ke 3? Bukan pada
kolom yang lain atau suatu baris?. Andaikan kolom yang dipilih bukan ke-3, maka
perhitungannya akan sedikit lebih lama. Memang strategi dalam memilih ekspansi
"kolom atau baris* atau “urulan kolorm alau urolan baris" adalah dengan cara

memilih kolom atau baris yang memiliki bilangan nol paling banyak.

Invers M atriks

Invers matriks dari A adalah matriks B sehingga AB = BA =/, hal ini berlaku jika
A adalah matriks bujur sangkar dan A dapat dibalik (invertible). Notasi untuk
menyatakan invers matriks A adalah A1~ . Sementara untuk mencari A~ dapat

menggunakan rumus

|
TR

A

Gl A, Loy = 0

Keterangan:

wrl (1} = adjoin matriks A

wrl[[1} diperoleh dari mentranspose matriks kofaktor (matriks yang terbentuk

melalui kofaktor-kofaktor yang bersesuaian)
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Contoh 5.13

Apabila A adalah matriks berordo 2x2 dan sl — - == [

=7 4

Bagaimanakah ;17 yang terbentuk.
Sebelum mencari A~ kita cari terlebuh dahulu LlcL{A} dan welj A
clek(A = qad — be

Chh=d, 0y =—c, 0. =—h T,y = a, sehingga matriks kofaktor ' = |_ o _':-'J

- n

Jadi usjiAl =£7 = [_d,: _rF J

Maka - =—_[€ ]
wid =de | — 7 s
Hasil akhir di atas dapat menjadi sebuah rumus praktis yang digunakan untuk

mendapatkan invers suatu matriks yang berordo 2x2.

Contoh 5.14
Dengan menggunakan A pada contoh 5.11, berapakah A71
Sebelumnya telah diperoleh bahwa vl:t[ A = Al

Dengan menggunakan rumus £;; = If—l']"*'-"_-lf“- diperoleh

E|1=12 E': |'_'l E.:=_J.|'_'l
Cyy=4 Cpy=2=2 Gy = 10
C_'” =1% |:11_-_| = —10 |:111 = 1ix
Sehingga matriks kofaktor
1= i —1n
C=14 2 1&
1z =10 1

udifA1=£" = [ & 2 =10

1% 4 L}
—16 16 14

Jadi
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G. Rangkuman

1.

Matriks adalah susunan bilangan-bilangan dalam bentuk baris dan kolom yang
membentuk suatu persegipanjang.

Matriks yang terdiri dari m x n unsur (biasa disebut ordo mxn) dengan
menyatakan banyak baris dan n menyatakan banyak kolom.

Jka A adalah suatu matriks yang memiliki unsur-unsur pada baris ke i dan unsur-

unsur pada baris j, maka bentuk umum matriks A dituliskan dengan

B B e Ry
1= r.';:. |'.';5|;| ”?n atau Ayun = ':"*'.'j]
':I'li:" ':'-'!'.'1:! e I2";!‘!‘1.
Keterangan:
A :Matriks A

Jdyaym 1 Matriks A berordo tixh

a : Unsur matriks A pada baris 1 kolom 2
'mn . Unsur matriks A pada baris m kolom n
[2;/3 :Matriks A yang memiliki i baris dan j kolom

denpgani=1,22,...mdan j=1,22,...F
Jenis-jenis matriks diantaranya adalah matriks baris, matriks kolom, matriks nol,
matriks negatif, matriks bujur sangkar, matriks diagonal, matriks skalar, matriks
identitas, matriks transpose, matriks simetris, dan matriks singular.
Dua matriks dikatakan sama jika kedua matriks tersebut memiliki ukuran yang
sama dan unsur-unsur yang bersesuaian pada kedua matriks tersebut sama.
Operasi Penjumlahan Matriks
Jka A dan B adalah sebarang dua matriks yang ukurannya sama, maka A + B
merupakan matriks yang diperoleh dengan menambahkan unsur-unsur yang
bersesuaian pada Adan B.
Sifat-sifat yang berlaku pada penjumlahan matriks adalah
a. A+B=B+A (sifat komutatif)
b. A+(B+QO=(A+B+C (sifat asosiatif)

c. A+0=0+A=A (memiliki matriks identitas yakni matriks 0)
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11.

12.

13.

14.

15.

Operasi Pengurangan Matriks
Jka A dan B adalah sebarang dua matriks yang ukurannya sama, maka A - B
merupakan matriks yang diperoleh dengan mengurangkan unsur-unsur yang
bersesuaian pada A dengan B.

Pada operasi pengurangan tidak berlaku sifat komutatif dan sifat asosiatif.

. Perkalian skalar dengan matriks

Jka cadalah suatu skalar dan A adalah suatu matriks A, maka hasil kali cA adalah
matriks yang diperoleh dengan mengalikan c pada setiap unsur A.

Sifat-sifat yang berlaku pada perkalian skalar dengan matriks adalah

a. ((1)A=-A

b. A+(-B =A+(-1)B

c. A+(-A)=A—A=0

d. cA=1Ac (sifat komutatif)

e. A+ K =cd+ct (sifat distributif)

f. wfd—L=cd—ct

g le+diA=cd+dd

h. [cef)A = afudd? (sifat asosiatif)

Perkalian matriks dengan matriks

Jka A adalah matriks berordo mxn dan B adalah matriks berordo nxr, Hasil kali A
dan Badalah suatu matriks (misal C) yang memiliki ordo mxr. Setiap elemen dari
C (misal ¢;) diperoleh dari jumlah hasil kali unsur-unsur baris ke-/ dari A dengan
unsur-unsur kolom ke-j dari B.

Sifat-sifat yang berlaku pada perkalian matriks dengan matriks adalah

a. B = (AR (sifat asosiatif)

b. A+ =8+ A0 (sifat distributif)

c. [B4+A=044CA

d. Al -0 =8 - A0

e. [B—-Ll=48HA-01

f. AI=11=41 (memiliki matriks identitas)
Perpangkatan matriks

Jka A matriks bujur sangkar maka berlaku A2 = A.A ; A3=A2 A dan seterusnya
Misal matriks A merupakan matriks bujur sangkar, biasanya fungsi determinan

disimbolkan dengan det, jumlah semua hasil kali elementer dari A disimbolkan
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det (A) atau sering juga disimbolkan |A], sementara jumlah det (A) merupakan
determinan A.
16. Determinan matriks A berordo 2x2, dengan menggunakan hasil kali elementer

: &y @
adalah clabl 1y = clct[ . .
3y 2z

-| =y e — gl
17. Determinan matriks A berordo 3x3, dengan menggunakan hasil kali elementer

(metode sarrus) adalah

1 1 r, /v .,V

hkL\Wﬁlg{J;‘z JH 4
ety = |t ¥ Dk _fdaa

a3 et G gy, ®xa

detfA] = (et ity — @paibeity: oyt i) — (Bl zipmidyy + Sl - — il iy )

18. Minor unsur &, yang dinotasikan dengan M;; adalah determinan sub matriks

setelah menghilangkan baris ke i dan kolom j dari A. Sementara itu kofaktor
unsur @;; adalah bilangan [(—17+: i;; yang dinotasikan dengan ;.

-

19. Misal A adalah matriks yang berukuran mxm serta 1 == == ti dan 1= ==,
maka berlaku
UetfA) = @, G+ @l + 0+ 2, O
(ekspansi kofaktor sepanjang baris /)
dan
cetldy = w0y g o 4o gyl
(ekspansi kofaktor sepanjang kolom j)
20. Invers matriks dari A adalah matriks B sehingga AB = BA =/, hal ini berlaku jika A
adalah matriks bujur sangkar dan A dapat dibalik (invertible). Notasi untuk

menyatakan invers matriks A adalah ;17!. Sementara untuk mencari .1~ dapat

menggunakan rumus

|
dezl2”

A= Corsd P, cloblady = O

Keterangan:

wrl (A7 = adjoin matriks A

i1 diperoleh dari mentranspose matriks kofaktor (matriks yang terbentuk

melalui kofaktor-kofaktor yang bersesuaian)
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H. Latihan

1.

Diberikan matriks-matriks

4
r r
n=[> 3 =F ; HW +=F o 4
- -1 1 0 -1 1 0
Hitunglah
a. c. F+£E e. —1& g H —a¢
b. LE d t£—F f. EL 4+ h. [BEF

Dengan menggunakan skalar 5= = dan matriks-matriks pada nomor 1,
tunjukkan hubungan-hubungan berikut

a. [konf=kot d. (eI = pret

b. K4k =r4° e. (AN =247

Apabila @;; merupakan unsur pada baris i kolom ; dari matriks 41, tentukan di
baris dan kolom mana ,; akan muncul pada matriks A2

Dengan menggunakan matriks-matriks pada nomor 1, carilah

a. (e — delin

b. delE) + de

Dengan menggunakan matriks-matriks pada nomor 1, buktikan bahwa
hubungan-hubungan (L = 271" dan [EF]™ = £~ £~ adalah berikut
benar?. Apakah hubungan tersebut berlaku secara umum untuk sebarang dua
matriks yang berukuran sama?. Jelaskan pendapat anda.

Misal /1 adalah matriks yang dapat dibalik dan invers dari 741 adalah

e

Tentukan, matriks .1

M elalui ekspansi kofaktor, hitunglah determinan dari matriks-matriks berikut

1 Q0 -2 £ 1

N = T O @ 1 4 a
f= -1 L 7 0 K= 3 3 0 9
2 =3 9 -4 1 -h =20

Identifikasilah matriks dari

cosce o sinE
—sillct oSG
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NILAI

JURUSAN : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR TAHUN AJARAN : 2022/2023 Ganjil

NAMA : NURHASWINDA, S.Pd.I, M.Pd MATA KULIAH : Konsep Dasar Matematika

NIP : 1010290307 KELAS :D

NO NIM NAMA Nilai Tugas Mandiri |Nilai Tugas Terstruktur| Nilai UTS Nilai UAS | Nilai Angka | Nilai Huruf
1 2286206005 DANIA SELVIRA 0 0 0 0 0 A-
2 2286206016 NABILA ZHAFIRA 0 0 0 0 0 A-
3 2286206023 RESTI AMANDA PUTRI 0 0 0 0 0 A
4 2286206024 RIJALUL QADRI 0 0 0 0 0 A-
5 2286206026 SITINURHALIZA 0 0 0 0 0 D
6 2286206029 WAHYU PUTRA AJI RAHMAT 0 0 0 0 0 E
7 2286206036 ADRIAN RAHMADHANSYAH 0 0 0 0 0 A
8 2286206038 AHMAD RIFALDI 0 0 0 0 0 A
9 2286206040 AJENG DWI MEILANI 0 0 0 0 0 A-
10 2286206050 AURA AFRILLIA ANRY 0 0 0 0 0 A-
11 2286206056 DIMAS BRAMANTIO 0 0 0 0 0 A
12 2286206064 FARAH ZHEFIRA ANDINA 0 0 0 0 0 A
13 2286206071 HUSNUL LATIFAH 0 0 0 0 0 A
14 2286206073 INDAH RIQWANA 0 0 0 0 0 A
15 2286206076 1ZZATUL FARAHIYAH 0 0 0 0 0 A
16 2286206077 | JIHAN ASHILAH 0 0 0 0 0 A
17 2286206096 NIKEN ANGELICA 0 0 0 0 0 A
18 2286206100 NURFADILLAH 0 0 0 0 0 A
19 2286206101 NURHAYATI 0 0 0 0 0 A
20 2286206103 NURSANTRI MUSLIMAH 0 0 0 0 0 A
21 2286206109 PUTRI RAHMADIAH 0 0 0 0 0 A-
22 2286206110 PUTRI RUDINI APRILIA 0 0 0 0 0 A
23 2286206117 RINI RAHMAYANI 0 0 0 0 0 A
24 2286206125 SUCI ATTISA 0 0 0 0 0 A
25 2286206126 SUCI RAHMA DANI 0 0 0 0 0 A
26 2286206129 SYAFPUTRI 0 0 0 0 0 A
27 2286206134 | TRISNA INDAH OKTAFIYANTI 0 0 0 0 0 D
28 2286206137 WARDINA SAFFIYAH 0 0 0 0 0 A-
29 2286206162 VINI MAYURA 0 0 0 0 0 A
30 2286206163 IZRA AULIA RAHMA 0 0 0 0 0 A-
31 2286206165 HABIB NURRAHMAN 0 0 0 0 0 A
32 2286206169 FELISA JENIARI 0 0 0 0 0 D
33 2286206170 YOLA JUNITA 0 0 0 0 0 D
34 2286206172 AGNITA MAIYOLANDA 0 0 0 0 0 A-
35 2286206173 DESRINA WANTI FITRI 0 0 0 0 0 D
36 2286206175 HELMA LIZA 0 0 0 0 0 A
37 2286206176 KESI MISNATI 0 0 0 0 0 A-
38 2286206178 NUR UMAIRAH 0 0 0 0 0 A-
39 2286206195 EMELIANI RAHMATULLAH 0 0 0 0 0 A
40 2286206196 RAHMA AZZIKRA 0 0 0 0 0 B+
41 2286206197 CHANIA EKA YULIANI 0 0 0 0 0 A
42 2286206199 M. ILMAN ADI PUTRA 0 0 0 0 0 E
43 2286206202 FITRI HASFARINA 0 0 0 0 0 A
44 2286206207 LEDY CAHYATI 0 0 0 0 0 A-
45 2286206208 MUHAMMAD ISHAK 0 0 0 0 0 D
46 2286206210 FANI FEBRIANI 0 0 0 0 0 D
47 2286206212 BENI ADRIKA UTAMA 0 0 0 0 0 E

Bangkinang, 16 Januari 2023

NURHASWINDA, S.Pd.I, M.Pd

NIP. 1010290307
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